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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji proses Gas Free pada Cargo Oil Tank (COT) kapal tanker
di PT Waruna Shipyard Indonesia dengan menggunakan metode HIRADC guna
mencegah kecelakaan kerja. Pengukuran kadar gas berbahaya menunjukkan kadar
oksigen berada dalam batas aman sesuai standar OSHA, namun kadar gas
hidrokarbon (LEL) masih cukup tinggi dan berpotensi membahayakan karena
risiko ledakan. Ventilasi blower yang digunakan saat ini kurang efektif karena
distribusi udara tidak merata, disebabkan oleh penggunaan belalai plastik yang
membatasi sirkulasi udara di dalam tangki. Sebagai solusi, penelitian ini
merekomendasikan penggunaan portable ducting fleksibel untuk meningkatkan
efektivitas ventilasi sehingga tingkat gas berbahaya dapat dikurangi secara
signifikan. Penerapan metode HIRADC membantu mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan memprioritaskan risiko secara sistematis, memungkinkan
pengendalian risiko dilakukan dengan terencana dan tepat sasaran. Hasil studi ini
menunjang upaya peningkatan keselamatan kerja di ruang tertutup kapal tanker
dengan pendekatan pengelolaan gas serta manajemen risiko yang terpadu. Dengan
implementasi rekomendasi tersebut, diharapkan kondisi kerja menjadi lebih aman
dan potensi kecelakaan akibat paparan gas berbahaya di lingkungan kerja dapat
diminimalisasi secara efektif.

Kata kunci : Gas Free, Kapal Tanker, Cargo Oil Tank (COT), Metode HIRADC,



ABSTRACT

This study examines the Gas Free process in the Cargo Oil Tank (COT) of a tanker
ship at PT Waruna Shipyard Indonesia using the HIRADC method to prevent
workplace accidents. Measurements of hazardous gas levels show that oxygen
levels are within the safe limits according to OSHA standards, but the hydrocarbon
gas (LEL) levels remain relatively high, posing a potential explosion risk. The
current blower ventilation is ineffective due to uneven air distribution, caused by
the use of plastic ducts that restrict airflow inside the tank. As a solution, this study
recommends the use of flexible portable ducting to improve ventilation
effectiveness and significantly reduce hazardous gas levels. The application of the
HIRADC method assists in systematically identifying, evaluating, and prioritizing
risks, enabling risk control to be carried out in a planned and targeted manner.
The results of this study support efforts to enhance occupational safety in the
confined spaces of tanker ships through integrated gas management and risk
management approaches. With the implementation of these recommendations,
working conditions are expected to become safer, and the potential for accidents
caused by exposure to hazardous gases in the workplace can be effectively
minimized.

Keywords : Gas Free, Tanker, Cargo Oil Tank (COT), HIRADC Method
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Keterangan

Konsentrasi gas pada
waktu t (hidrokarbon)
Konsentrasi awal gas
sebelum ventilasi dimulai
Konstanta laju ventilasi
yang mencerminkan
efektivitas blower dan
sirkulasi udara

Laju aliran blower
Volume tanki minyak

Waktu proses ventilasi

Bilangan eksponensial

(konstanta matematika,
basis logaritma natural,
sekitar 2,718)

Satuan

ppm atau % volume
ppm atau % volume

1/menit atau 1/detik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri maritim dan perkapalan di Indonesia terus
menunjukkan tren positif seiring meningkatnya kebutuhan transportasi laut,
khususnya dalam sektor pengangkutan minyak dan produk turunannya. Salah satu
jenis kapal yang memainkan peran penting dalam aktivitas ini adalah kapal tanker
minyak (Crude Oil Tanker), yang dirancang untuk mengangkut minyak mentah
dalam volume besar. Namun demikian, di balik fungsinya yang vital, kapal jenis ini
menyimpan potensi bahaya yang tinggi, terutama pada area Cargo Oil Tank (COT)",
tempat muatan minyak disimpan. Setelah proses pembongkaran muatan, tangki ini
masih mengandung residu hidrokarbon dan uvap gas berbahaya yang dapat
membentuk atmosfer mudah terbakar maupun beracun, sehingga memerlukan
penanganan khusus sebelum dilakukan aktivitas apapun di dalamnya.

Dalam praktiknya, proses perawatan dan perbaikan kapal tidak lepas dari
peran galangan kapal (shipyard) sebagai fasilitas pendukung operasional maritim.
PT Waruna Shipyard Indonesia merupakan salah satu galangan kapal yang
menyediakan layanan dry docking, ship repair, dan ship conversion untuk berbagai
jenis kapal niaga. Berdiri sejak tahun 1990, perusahaan ini memiliki kapasitas dock
hingga 100.000 DWT dan melayani berbagai proyek reparasi skala besar dari kapal
domestik maupun internasional.

Salah satu prosedur keselamatan penting yang harus dilakukan sebelum
seseorang memasuki ruang terbatas seperti COT adalah proses gas free. Gas free
merupakan serangkaian tindakan teknis untuk memastikan bahwa ruang tersebut
bebas dari gas berbahaya, memiliki kadar oksigen yang mencukupi, serta tidak
mengandung zat yang mudah meledak atau beracun. Berdasarkan standar OSHA
(Occupational Safety and Health Administration) dalam regulasi 29 CFR 1910.146,
ruang terbatas dikategorikan aman apabila kadar oksigen berada dalam rentang
19,5% hingga 23,5%. Di bawah ambang tersebut, risiko sesak napas, hilang

kesadaran, hingga kematian sangat besar. Sementara itu, kadar oksigen yang



melebihi 23,5% meningkatkan risiko kebakaran akibat atmosfer yang kaya oksigen
dan mudah menyulut bahan yang mudah terbakar (OSHA, 2023).

Namun demikian, pelaksanaan gas free di lapangan sering kali menemui
berbagai kendala, seperti tingginya konsentrasi awal gas, lambatnya proses ventilasi
akibat kurang optimalnya blower, serta kurangnya pemantauan gas secara berkala.
Dalam beberapa kasus, pekerja masih diinstruksikan masuk ke dalam tangki
sebelum kondisi benar-benar aman, yang mengakibatkan insiden seperti pingsan,
sesak napas, keracunan akut, hingga kecelakaan fatal akibat ledakan uap minyak.

Pentingnya penerapan gas free yang tepat telah menjadi perhatian global
dalam pengelolaan keselamatan kerja di industri perkapalan dan galangan kapal.
Salah satu insiden besar yang menjadi pelajaran penting adalah kebakaran dan
ledakan yang terjadi di PT Waruna Shipyard Indonesia pada tahun 2020, tepatnya
pada kapal MT JAG LEELA. Saat kapal sedang dalam perawatan di dok kering,
tangki slop yang seharusnya telah bebas gas ternyata masih mengandung akumulasi
uap hidrokarbon. Ledakan hebat yang terjadi tidak hanya menyebabkan kerusakan
besar pada kapal, tetapi juga menelan korban jiwa dan luka serius pada pekerja.
Investigasi dari Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) menyatakan
bahwa proses gas free tidak dilakukan secara menyeluruh, pengawasan terhadap
atmosfer tangki minim, dan tidak ada verifikasi berkala terhadap kondisi gas
sebelum pekerjaan pengelasan dimulai. (KNKT, 2020)

Tragedi ini menegaskan pentingnya pendekatan yang lebih sistematis,
analitis, dan terstruktur dalam pelaksanaan prosedur gas free, terutama di
lingkungan kerja dengan tingkat risiko tinggi. Salah satu pendekatan yang banyak
direkomendasikan dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
adalah metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining
Control). Metode ini merupakan kerangka kerja untuk secara aktif mengidentifikasi
potensi bahaya, menilai tingkat risiko berdasarkan kemungkinan dan dampaknya,
serta merancang tindakan pengendalian yang tepat untuk mencegah kecelakaan
kerja. Penerapan HIRADC juga menjadi bagian integral dari standar ISO
45001:2018, yang mengedepankan pendekatan berbasis risiko dalam pengelolaan
keselamatan kerja. (ISO, 2018)



Dalam konteks galangan kapal seperti PT Waruna Shipyard Indonesia,
penerapan metode HIRADC untuk proses gas free diharapkan mampu memberikan
gambaran menyeluruh mengenai potensi bahaya yang muncul pada setiap tahapan
kerja, seperti proses ventilasi, pengukuran atmosfer, hingga verifikasi akhir
sebelum pekerja masuk ke dalam tangki. Selain itu, HIRADC juga dapat membantu
merancang kontrol teknis dan administratif yang sesuai, seperti SOP pemeriksaan
gas, pelatithan tenaga kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta
pengawasan berlapis untuk pekerjaan dengan risiko tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memilih judul “Analisis Gas
Free Pada Tanki Minyak Kapal Tanker (COT) dengan Metode HIRADC Sebagai
Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja PT Waruna Shipyard Indonesia” bertujuan
untuk mengkaji penerapan proses gas free pada kapal tanker (COT) menggunakan
pendekatan HIRADC di PT Waruna Shipyard Indonesia, guna memberikan
rekomendasi yang dapat meningkatkan keselamatan kerja dan mengurangi potensi
kecelakaan di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis kadar gas pada tangki minyak (Cargo Oil Tank)
kapal tanker di PT Waruna Shipyard Indonesia menggunakan metode
HIRADC?

2.  Bagaimana pertimbangan risiko kadar gas berdasarkan metode HIRADC
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja?

3. Apa saja rekomendasi pengendalian risiko berdasarkan hasil analisis kadar
gas dengan metode HIRADC untuk meningkatkan keselamatan kerja?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut:

1.  Fokus pada analisis kadar gas berbahaya di dalam tanki minyak kapal tanker
selama proses gas free operation.

2. Penelitian dilakukan di PT Waruna Shipyard Indonesia pada cargo oil tank

kapal tanker yang sedang perawatan.



1.4

1.5

Menggunakan metode HIRADC untuk identifikasi bahaya, penilaian risiko,
dan pengendalian risiko keselamatan kerja.

Pengukuran gas berbahaya dilakukan menggunakan Portable Gas Detector
multi-gas.

Meliputi pengukuran gas, serta analisis data kuantitatif dan kualitatif.

Tidak membahas desain struktural kapal atau aktivitas selain proses gas free
operation.

Hasil evaluasi digunakan untuk rekomendasi pengendalian risiko demi
keselamatan kerja.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Untuk Melakukan Analisis kadar gas pada tanki minyak (Cargo Oil Tank)
kapal tanker dengan HIRADC sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di
PT Waruna Shipyard Indonesia.

Untuk Mempertimbangkan kadar gas pada tanki minyak (Cargo Oil Tank)
kapal tanker dengan HIRADC sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di
PT Waruna Shipyard Indonesia.

Untuk Merekomendasikan kadar gas pada tanki minyak (Cargo Oil Tank)
kapal tanker dengan HIRADC sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di
PT Waruna Shipyard Indonesia.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari aspek teoritis dan aspek
praktis adalah sebagai berikut.

Menambah wawasan tentang metode HIRADC untuk analisis bahaya gas di
tangki minyak.

Membantu meningkatkan keselamatan kerja di PT Waruna Shipyard,
khususnya proses gas free.

Meningkatkan kesadaran pekerja tentang bahaya gas dan pentingnya
keselamatan.

Menjadi bahan masukan untuk perbaikan standar keselamatan di industri

perkapalan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kapal Tanker

2.1.1 Definisi Kapal Tanker

Kapal fanker berfungsi untuk mengangkut minyak mentah melalui laut
atau perairan, dari pelabuhan muat atau Pelabuhan produksi ke pelabuhan
bongkar/pengolahan dan minyak produk dari pelabuahan pengolahan menuju
pelabuhan bongkar muat/ distribusi. Ukuran dari pengangkut dari minyak
mentah biasanya lebih besar dari pengangkut minyak produk, tapi pengangkut
minyak produk biasanya dalam pengaturan jaringan-jaringan pipa-pipanya

lebih kompleks. (Konduri, 2022)

Gambar 2. 1 Kapal Tanker (PT.WSI, 2025)

Dalam konteks globalisasi dan kebutuhan energi yang terus meningkat,
kapal tanker menjadi sangat vital sebagai sarana transportasi minyak dan
produk turunannya antar negara dan antar pulau. Kapal tanker memungkinkan
pengangkutan minyak dalam jumlah besar dari pelabuhan muat ke pelabuhan
tujuan dengan efisiensi tinggi, sehingga mendukung stabilitas pasokan energi.
(Irza, 2018)

2.1.2 Jenis Kapal Tanker
Menurut (Kundori, 2022) kapal tanker juga memiliki beberapa jenis

dari beberapa aspek berdasarkan muatan yang diangkut :



2.2

1. Oil Tanker

Jenis kapal fanker ini mungkin yang paling populer. Sesuai dengan
namanya, oil tanker adalah jenis kapal yang dirancang khusus untuk
mengangkut minyak.
2. Product Tanker

Kapal jenis ini khusus digunakan untuk mengangkut hasil produk
minyak dari pengolahan minyak mentah dari kilang pengolahan. Umumnya,
kapal ini dibedakan berdasarkan tangki dan jenis minyak yang diangkut.
Clean Product adalah produk minyak yang sifatnya lebih ringan, misalnya
solar, minyak tanah, bensin, dan avtur. Sementara itu, dirty product adalah
produk minyak yang sifatnya lebih berat misalnya residu dari bahan bakar
dan minyak itu sendiri. Pada dasarnya clean product bisa membawa dirty
product, namun tidak sebaliknya.
3. Crude Tanker

Jenis kapal ini khusus dibuat untuk mengangkut minyak mentah,
biasanya yang sifatnya homogen. Adapun minyak mentah sendiri tidak
memiliki perbedaan yang mencolok karena ujung-ujungnya tetap akan diolah.
Adapun crude tanker ini memiliki ukuran mulai 50.000 MT dwt s/d 500.000
MT dwt.
4.  Chemical Tanker

Kapal jenis ini digunakan untuk mengangkut bahan kimia cair yang
bersifat curah. Kapal ini biasanya digunakan untuk mengangkut jenis bahan
sensitif, misalnya minyak nabati, lemak, metanol, dan lain sebagainya.
Standar kebersihannya termasuk tinggi dan muatannya sangat berbahaya. Hal
ini karena sebagian besar bahannya beracun dan rentan tersulut api.
Gas Free Operation

Gas Free Operation adalah proses menghilangkan gas-gas yang berbahaya,

seperti H2S, di dalam tangki sebelum dimulai proses selanjutnya. Proses ini

termasuk ke dalam tahap persiapan. Sebelum dilaksanakannya pekerjaan tank

cleaning secara keseluruhan perlu dilakukan gas freeing dengan maksud agar pada

saat pengecekan pertama (first man entry) diharapkan sudah bebas dari gas-gas



yang berbahaya, meski demikian personel yang ditugaskan wajib memakai
perlengkapan lengkap. (Ika, 2018).

Proses ini biasanya melibatkan pengenalan udara segar ke dalam tangki
untuk menurunkan konsentrasi gas berbahaya hingga tingkat yang aman sesuai
standar keselamatan. Menurut (Hadyan, 2020) tujuan utama pelaksanaan gas free
operation adalah untuk menciptakan kondisi tangki yang aman bagi awak kapal dan
pekerja agar terhindar dari risiko kebakaran, ledakan, keracunan gas, dan
kontaminasi muatan baru.

2.2.1 Tahap Proses Gas Free

Pelaksanaan gas free operation pada tangki minyak (COT) menurut

Cargo Operating Manual (2010) terdiri dari tiga tahapan utama ialah
warming up tank, liquid freeing, dan aeration, yang bertujuan menghilangkan
gas berbahaya dan menciptakan atmosfer aman untuk pekerja. Proses ini
harus dilakukan dengan prosedur ketat, pengukuran gas yang akurat, dan
penggunaan peralatan pendukung keselamatan agar mencegah kecelakaan
kerja dan kerusakan kapal. Berikut prosedur pelaksanaan :

1. Liquid Freeing

Proses ini dilakukan dengan mengeluarkan sisa muatan cair dari tangki
menggunakan pompa, seperti Deep Well Pump (DWP). Tujuannya adalah
mengosongkan tangki dari muatan cair yang masih tersisa agar dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Proses ini penting untuk mengurangi jumlah
uap hidrokarbon yang berpotensi berbahaya di dalam tangki (Pengisian Gas

Inert).

2. Tank Warm Up

Setelah liquid freeing, tangki dipanaskan menggunakan gas panas atau
uap panas yang dihasilkan dari cargo compressor atau sumber lain.

Pemanasan ini bertujuan mengubah sisa muatan cair yang sulit dipompa

menjadi uap (vapour) agar lebih mudah dikeluarkan. Proses ini juga

membantu menaikkan suhu tangki sehingga kondisi menjadi lebih aman
untuk tahap selanjutnya.

3. Aeration (Purging)



Tahap aeration atau purging dilakukan dengan memasukkan udara
segar ke dalam tangki menggunakan blower atau gas freeing fan. Tujuannya
adalah meningkatkan kadar oksigen dalam tangki hingga mencapai level
aman (sekitar 21% volume oksigen) dan mengeluarkan sisa gas berbahaya
seperti hidrokarbon dan gas toksik. Proses ini harus dilakukan terus menerus
sampai kadar hidrokarbon turun di bawah 1% volume dan oksigen kembali
normal.

2.2.2 Prosedur Pengukuran

Gambar 2. 2 Operator Gas Detector (PT. WSI, 2025)

Prosedur pengukuran dan pengujian atmosfer tangki menggunakan gas
detector portable

1.  Persiapan alat: Pastikan gas detector portable dalam kondisi kalibrasi
dan siap digunakan.

2.  Pengukuran: Masukkan probe gas detector ke dalam tangki melalui
lubang inspeksi. Lakukan pengukuran di beberapa titik untuk
mendapatkan gambaran konsentrasi gas secara menyeluruh.

3. Parameter pengukuran: Kadar oksigen minimal 20,9%, konsentrasi gas
hidrokarbon di bawah 1% volume, dan gas toksik seperti H2S di bawah

batas aman.



4. Dokumentasi:
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Gambar 2. 3 Tag Inspection (PT. WSI, 2025)

Catat hasil pengukuran dan jika memenuhi standar aman, keluarkan
sertifikat dan taging gas free sebagai tanda tangki aman untuk dimasuki.
2.2.3 Bahaya Gas Berbahaya
1.  Gas Mudah Terbakar dan Ledakan

Menurut (Sutrisno 2021) dalam Jurnal Saintek Maritime, gas
hidrokarbon yang tersisa di dalam tangki kapal tanker sangat berpotensi
menimbulkan ledakan jika tidak dilakukan gas freeing dengan benar. Oleh
karena itu, proses aerasi harus memastikan kadar hidrokarbon turun di bawah
1% volume dan kadar oksigen mencapai 21% sebelum pekerja memasuki
tangki.

2. Gas Beracun (Hidrogen Sulfida - H2S)

(Wahyudi dan Santoso 2020) menyatakan dalam Jurnal Teknik
Kelautan, H2S merupakan gas beracun yang sangat berbahaya bahkan pada
konsentrasi rendah. Paparan H2S dapat menyebabkan gangguan pernapasan
akut dan kematian, sehingga pemantauan gas ini selama gas free operation
harus dilakukan secara ketat menggunakan gas detector portable.

3. Kekurangan Oksigen (Hypoxia)

(Rahman 2019) dalam Jurnal Keselamatan dan Kesehatan Kerja
menegaskan, kadar oksigen di bawah 19,5% di ruang tertutup seperti tangki
kapal dapat menyebabkan pingsan dan kematian. Oleh karena itu, pengukuran

kadar oksigen wajib dilakukan sebelum dan selama proses gas free operation.



2.3

4.  Bahaya Fisik dan Lingkungan
(Hidayat 2022) dalam Jurnal Manajemen Risiko mengungkapkan,
Selain risiko gas, bahaya fisik seperti terpeleset, jatuh, dan cedera akibat
peralatan kerja juga harus diwaspadai dalam proses gas free operation di
galangan kapal.
2.2.4 Model Eksponensial Pengurangan Konsentrasi Gas Berbahaya
Perubahan kadar gas berbahaya seperti hidrokarbon dan gas berbahaya
lainnya dalam ruang tertutup seperti tangki sering mengikuti pola penurunan
secara eksponensial terhadap waktu ventilasi. Model ini menggambarkan
proses pengenceran dan pergantian udara yang terjadi selama proses aerasi
dengan blower atau ventilasi mekanis. Persamaan matematis yang digunakan

untuk memodelkan penurunan konsentrasi gas selama ventilasi tangki adalah:

C(t) =C,xe ™ (2.1)
Q
D == 2.2
engan k Y (2.2)
_Q
C(t) = CyxeV (2.3)
Dimana :

C (t) = Konsentrasi gas (misalnya hidrokarbon) pada waktu t (dalam ppm
atau persen volume

Co = Konsentrasi awal gas sebelum ventilasi dimulai

K =Konstanta laju ventilasi yang mencerminkan efektivitas blower dan
sirkulasi udara

Q = Laju aliran blower
V = Volume tanki minyak

Metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and Determining
Control)

2.3.1 Pengertian dan Tujuan Metode HIRADC

Metode HIRADC adalah proses sistematis yang terdiri dari:
1.  Identifikasi bahaya (Hazard Identification), yaitu mengenali potensi

bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan atau kerugian.
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2.  Penilaian risiko (Risk Assessment), yaitu evaluasi tingkat risiko
berdasarkan kemungkinan terjadinya dan dampaknya.

3. Penentuan pengendalian (Determining Control), yaitu menetapkan
tindakan pengendalian yang efektif untuk mengurangi atau
menghilangkan risiko tersebut.

Menurut (Ramadhan 2017) dan (Murenda 2020) yang dikutip dalam
penelitian (Mohamad Rojakoh 2020), HIRADC merupakan proses
identifikasi bahaya untuk mencegah atau meminimalisir kecelakaan kerja
dengan langkah-langkah mulai dari menentukan jenis kegiatan kerja,
mengidentifikasi sumber bahaya, menilai risiko, dan menerapkan
pengendalian risiko.

Tujuan metode HIRADC adalah untuk:

1.  Mencegah kecelakaan kerja dan insiden berbahaya.

2. Menjamin lingkungan kerja yang aman dan sehat, khususnya di industri
kapal tanker dan kelautan.

3. Membantu perusahaan dalam mengelola risiko secara sistematis dan
memenuhi standar keselamatan kerja.

2.3.2 Tahapan penerapan HIRADC

1.  Identifikasi Bahaya: Mengumpulkan dan mengenali semua potensi
bahaya di lingkungan kerja atau proses kerja.

2. Evaluasi Risiko: Menilai risiko dengan mengalikan probabilitas
(kemungkinan) dan severity (dampak), menggunakan matriks risiko
untuk menentukan tingkat risiko (rendah, sedang, tinggi).

3. Penetapan Tindakan Pengendalian: Menentukan dan menerapkan
langkah pengendalian risiko sesuai prinsip hierarki pengendalian,
seperti eliminasi, substitusi, kontrol teknis, administratif, dan
penggunaan alat pelindung diri (APD).

4.  Monitoring dan Review: Memantau efektivitas pengendalian risiko dan
melakukan evaluasi berkala untuk memastikan risiko tetap terkendali.

2.3.3 Kurang Optimalnya Penggunaan Blower
Menurut (Santoso 2018) dalam penelitiannya tentang sistem ventilasi

di galangan kapal, penggunaan blower dengan belalai plastik yang hanya
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2.4

diikat dianggap kurang efektif karena tidak dapat menjamin distribusi aliran
udara yang merata di dalam tangki. Hal ini menyebabkan terbentuknya dead
zones atau area stagnan di mana gas berbahaya dapat terakumulasi tanpa
terdispersi dengan baik, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan akibat

kebakaran atau keracunan gas.

Gambar 2. 4 Kurang Optimalnya Penggunaan Blower (PT. WSI, 2025)

Selain itu, Haryanto dan Suryadi (2020) menyatakan bahwa ventilasi
yang tidak optimal merupakan sumber kegagalan utama dalam proses aerasi
tangki selama gas free operation. Blower dengan belalai plastik yang hanya
diikat cenderung mudah terlepas atau bergeser sehingga mengurangi
efektivitas sirkulasi udara. Akibatnya, gas berbahaya tidak sepenuhnya
terbuang dan tetap membahayakan pekerja yang melakukan aktivitas di
dalam tangki.

Widodo (2019) menekankan pentingnya penggunaan peralatan
ventilasi yang sesuai standar dan tahan lama untuk memastikan proses gas
free operation aman dan efektif. Penggunaan belalai plastik sebagai saluran
udara yang hanya diikat merupakan praktik sementara yang dapat
meningkatkan kemungkinan kegagalan teknik ventilasi dan mengurangi
keselamatan kerja.

Implementasi HIRADC oleh Departemen HSE
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2.4.1 Prosedur Identifikasi Bahaya Gas Berbahaya

Departemen HSE PT Waruna Shipyard melakukan identifikasi bahaya
gas Dberbahaya dengan menggunakan metode HIRADC (Hazard
Identification, Risk Assessment, and Determining Control). Prosedur ini
dimulai dengan pengumpulan data melalui inspeksi lapangan, wawancara
dengan operator, dan review dokumen terkait aktivitas gas free operation.
Identifikasi difokuskan pada potensi bahaya seperti gas hidrokarbon mudah
terbakar, gas beracun (H2S, CO), dan risiko kekurangan oksigen pada ruang
tertutup (tangki minyak). Langkah ini bertujuan untuk mengenali semua
potensi bahaya yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja (Hasibuan,
2021).
2.4.2 Penilaian Risiko dan Klasifikasi Risiko

Setelah identifikasi, HSE melakukan penilaian risiko dengan mengukur
tingkat kemungkinan (probabilitas) dan dampak (konsekuensi) dari setiap
bahaya yang ditemukan. Penilaian ini menggunakan matriks risiko untuk
mengklasifikasikan risiko ke dalam kategori rendah, sedang, tinggi, dan
ekstrem. Klasifikasi ini membantu menentukan prioritas pengendalian risiko,

di mana risiko tinggi seperti ledakan gas hidrokarbon menjadi fokus utama

pengendalian (Putra & Sari, 2020). Penilaian risiko juga mempertimbangkan

frekuensi paparan dan tingkat keparahan akibat kecelakaan.

Tabel 1.Penilaian dan Klasifikasi Risiko

Aktivitas Bahaya Dampak Kemungkina Risiko Klasifika Pengendalia
Kerja (1-5) n (1-5) (Dampak x si Risiko  n Singkat
Kemungkina
n)
Gas Free Ledakan,ga 5 (fatal) 4 (sering) 20 Tinggi Ventilasi,
Operatio s monitoring
n hidrokarbo gas, APD
n
Masuk Kekuranga 4 (parah) 3 (kadang) 15 Sedang Pengukuran
ruangan  n oksigen oksigen
terbatas rutin, SOP
confined
space
Pemoton  Percikan 3 (sedang) 3 (kadang) 9 Sedang Area
gan api dan terisolasi,
logam luka bakar APD tahan
panas, SOP
ketat
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Keterangan tabel :

1.  Aktivitas Kerja: Jenis pekerjaan yang dinilai risikonya.

2. Bahaya: Potensi bahaya utama yang dapat muncul dari aktivitas
tersebut.

3. Dampak (1-5): Skala tingkat keparahan akibat bahaya (1 = ringan, 5 =
fatal).

4.  Kemungkinan (1-5): Skala kemungkinan bahaya terjadi (1 = jarang, 5
= sangat sering).

5. Risiko (Dampak x Kemungkinan): Nilai risiko yang didapatkan dari
perkalian dampak dan kemungkinan.

6. Klasifikasi Risiko: Tingkat risiko berdasarkan nilai, seperti Tinggi atau
Sedang.

7. Pengendalian Singkat: Tindakan pengendalian utama yang disarankan
untuk meminimalkan risiko, antara lain ventilasi, monitoring gas,
penggunaan alat pelindung diri (APD), pengukuran oksigen rutin, serta
penerapan SOP yang ketat.

2.4.3 Penentuan dan Penerapan Pengendalian Risiko
Berdasarkan hasil penilaian risiko, Departemen HSE menetapkan dan

menerapkan pengendalian risiko sesuai hierarki pengendalian, meliputi:

1.  Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD): Respirator, helm, pakaian
pelindung, sarung tangan, dan sepatu keselamatan wajib digunakan
selama proses gas free operation (Wahyudi, 2019).

2. Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP): SOP yang ketat
diterapkan untuk seluruh tahapan gas free operation, termasuk prosedur
masuk ruang terbatas (confined space entry), isolasi energi, dan
ventilasi paksa.

3. Pelatihan dan Sosialisasi: HSE secara rutin memberikan pelatihan
keselamatan kerja dan penggunaan APD kepada seluruh pekerja yang
terlibat.
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4.  Monitoring Gas Detector Portable: Pengawasan kadar oksigen dan gas
berbahaya dilakukan secara berkala dengan gas detector portable untuk
memastikan kondisi atmosfer aman selama operasi.

2.4.4 Dokumentasi, Audit, dan Evaluasi Berkala
Departemen Health, Safety, and Environment (HSE) di PT Waruna

Shipyard memegang peran sentral dalam pengelolaan keselamatan dan
kesehatan kerja melalui pelaksanaan dokumentasi menyeluruh terhadap
proses manajemen risiko yang diterapkan di lapangan. Dokumentasi yang
dilakukan mencakup seluruh tahap penting, mulai dari identifikasi bahaya
yang berpotensi muncul di lingkungan kerja, penilaian risiko yang mengukur
tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya bahaya tersebut, hingga
penerapan langkah-langkah pengendalian risiko yang sesuai dengan standar
operasional prosedur (SOP) dan kebijakan keselamatan perusahaan.

Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan administratif,
melainkan menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan audit internal yang
rutin dilakukan oleh departemen HSE. Melalui audit ini, kepatuhan terhadap
SOP keselamatan dan efektivitas pengendalian risiko dapat diukur secara
objektif. Audit internal juga memungkinkan identifikasi kelemahan,
ketidaksesuaian, atau penyimpangan yang mungkin terjadi selama
pelaksanaan aktivitas kerja sehingga bisa segera ditindaklanjuti dengan
perbaikan yang tepat. Dengan demikian, audit berfungsi sebagai mekanisme
kontrol kualitas yang berkelanjutan dalam menjaga standar keselamatan
yang tinggi.

Selain audit, evaluasi berkala juga menjadi bagian integral dari sistem
manajemen keselamatan kerja di PT Waruna Shipyard Indonesia. Evaluasi
ini melibatkan analisis data dokumentasi, hasil inspeksi lapangan, laporan
insiden, serta feedback dari tenaga kerja untuk menilai sejauh mana
pengendalian risiko berjalan efektif dan bagaimana kesiapan organisasi
menghadapi potensi bahaya. Hasil evaluasi dijadikan dasar untuk
merumuskan strategi perbaikan berkelanjutan, baik dari segi teknis,

prosedural, maupun sumber daya manusia.
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Upaya perbaikan yang terus dilakukan berdasarkan evaluasi ini
mencakup pembaruan SOP, peningkatan program pelatihan dan sosialisasi
keselamatan kerja, pengembangan teknologi monitoring gas dan peralatan
pelindung diri, serta penguatan sistem komunikasi dan koordinasi antar unit
kerja. Dengan pendekatan sistematis tersebut, departemen HSE tidak hanya
berfokus pada pencegahan insiden, tetapi juga membangun budaya
keselamatan kerja yang kuat dan adaptif terhadap perubahan kondisi
operasional.

Secara keseluruhan, dokumentasi lengkap yang terintegrasi dengan
audit dan evaluasi berkala mendorong PT Waruna Shipyard Indonesia untuk
terus meningkatkan efektivitas manajemen risiko dan keselamatan kerja
secara menyeluruh. Hal ini memberikan jaminan bahwa setiap potensi
bahaya dapat dikenali sejak dini, risiko dapat diminimalisir, dan standar
keselamatan dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan demi
keselamatan dan kesehatan seluruh pekerja dan lingkungan kerja di galangan
kapal tersebut. Sistem ini sesuai dengan prinsip manajemen keselamatan
modern yang merekomendasikan pendekatan proaktif serta memastikan
kepatuhan berkelanjutan pada regulasi dan standar internasional (Rahman,
2022).

Perbandingan Gas Free Operation dengan Metode Lain
Gas Free Operation Konvesional

Prosedur dasar : Melibatkan tahapan liquid freeing (pengosongan sisa

muatan cair), warming up tank (pemanasan tangki), dan aeration (ventilasi

menggunakan blower) untuk menurunkan konsentrasi gas berbahaya hingga level

aman (Cargo Operating Manual, 2010; Ika, 2018).

Keterbatasan : Pengendalian lebih bersifat prosedural tanpa penilaian risiko

sistematis. Pemantauan kadang kurang intensif dan ventilasi kurang optimal

terutama jika menggunakan blower dengan belalai plastik yang mudah bergeser

atau bocor sehingga muncul dead zones (Santoso, 2018; Haryanto & Suryadi,

2020).

2.

Metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining
Control)
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Pendekatan sistematis : HIRADC mengintegrasikan identifikasi bahaya,

penilaian risiko berbasis probabilitas dan dampak, serta penentuan pengendalian

prioritas, menjadikan GFO lebih terstruktur dan terukur (Hasibuan, 2021;
Mohamad Rojakoh, 2020).

Adapun manfaat utama ialah :

1.

Membantu memitigasi risiko tinggi seperti ledakan gas hidrokarbon
dan kekurangan oksigen dengan tindakan pengendalian yang tepat
(ventilasi, APD, SOP ketat, pelatihan).

Penilaian risiko berdasarkan matriks memberikan prioritas realistis dan
mencegah kecelakaan kerja lebih efektif.

Evaluasi berkala dan dokumentasi memastikan perbaikan

berkelanjutan sistem keselamatan (Rahman, 2022).

Implementasi di PT Waruna Shipyard Indonesia : Ventilasi menggunakan

portable ducting blower mengatasi kendala blower konvensional, distribusi udara

lebih merata, risiko zona stagnan gas berbahaya berkurang (Santoso, 2018).

Pelaksanaan HIRADC memberikan pengawasan lebih ketat dan prosedur yang

disosialisasikan serta diawasi ketat (Wahyudi, 2019).

3.

Metode Berbasis Teknologi Modern (/nert Gas System (IGS), Sensor

Otomatis)

Keunggulan :

1.

Menggunakan teknologi canggih untuk secara otomatis mengeluarkan

gas berbahaya dan memasok gas inert yang tidak mudah terbakar.

2. Sensor otomatis mendeteksi kadar gas real-time dengan presisi tinggi,
memudahkan monitoring dan respon cepat

Tantangan :

1.  Biaya investasi dan pemeliharaan tinggi.

2. Memerlukan tenaga ahli dan pelatihan khusus untuk pengoperasian
dan pemeliharaan teknologi tersebut.

3. Kurang fleksibel untuk kondisi lapangan yang bervariasi, dan kurang

melibatkan elemen manajemen risiko sistematis seperti HIRADC.

Tabel 2. Perbandingan ringkas
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Aspek

Gas Free
Konvesional

Metode HIRADC

Teknologi Modern
(IGS dan Sensor
Otomatis)

Pendekatan

Pengendalian Risiko

Efektivitas Ventilasi

Monitoring

Biaya

Fleksibilitas
Operasional

Prosedur standar

Terbatas pada
prosedur dan
monitoring

Kurang optimal
(belalai plastik)

Manual dan berkala

Relatif rendah

Cukup fleksibel

Sistem manajemen
risiko terintegrasi

Terukur dengan
matriks risiko

Ventilasi optimal
dengan portable
ducting

Manual plus audit

dan evaluasi berkala

Biaya sedang, fokus

pada pelatihan dan
implementasi

Fleksibel dan adaptif

Otomatis dan
teknologi tinggi
Tinggi, berbasis
presisi sensor
otomatis

Sangat efektif,
menggunakan inert
gas dan sensor

Otomatis real-time

Tinggi (investasi
dan pemeliharaan)

Terbatas bergantung
teknologi
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan oleh penulis di PT. Waruna Shipyard Indonesia.
3.1.2 Waktu Penelitian
Tabel 3.Waktu Penelitian

No Jenis Kegiatan

1 Pengajuan Judul

2 Studi Kasus

3  Pembuatan Proposal
4  Pengambilan data

5  Analisa Data

6  Penyusulan Laporan Penelitian

7  Sidang Tugas Akhir .

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini antara lain adalah:
1.  Data Sekunder yang digunakan adalah prosedur HIRADC HSE PT.
WSI
2. Data Primer yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara
3.2.2 Alat Penelitian
1.  Portable Gas Detector
Alat utama untuk mengukur dan memantau konsentrasi gas berbahaya

di dalam tangki, seperti hidrogen sulfida (H2S), karbon monoksida (CO),

19



oksigen (0O2), dan gas mudah terbakar (metana,propana) dengan tipe yang
digunakan Multi Gas Detector(Riken Keiki RX-517).

Gambar 3. 1 Portable Gas Detector

2. Blower dan flexible ducting hose
Blower dan flexible ducting hose yang digunakan pada PT. Waruna
Shipyard Indonesia untuk ventilasi paksa tanki.

Gambar 3. 2 Blower

- t- 2

ambar 3.3Fl

exible Ducting Hose

20



3.

Alat Pelindung Diri (APD)
Seperti helm safety, sarung tangan, sepatu safety dan pakaian

keselamatan seperti wearpack untuk keselamatan operator yang bekerja di

sekitar atau di dalam tanki.

TOOL BOX TALK DAILY ek e i
,”,nmwunm Ros 0
o xS o, ALAT PELINDUNG DIRI ,"“i:'m' :: :m ,,', Fun
{i-««ha L TRI/XI/2023 [ Tanggal 09 Novmber 2023
| Lokaxl : Galuruh Area Kerfa PT. WSl

PROTERE
UK Men@hinaarn Bonds tapam, Dermkosmm
' yory banah /lsin. Wiogyre babiaya aliran wrve

4.

Occupational Safery and Health Administration (OSHA) menguraikan persyaratan
untuk penggunaan peralatan pelindung. Adapun berdacarkan PREMEKNKKR TRANS
NOK TAHUN 2010 jugs et ® ) il e At Pelindung
Dirt (APD).

Berdasarian regulost tersebat makne AFD adalah yustu slst yang mempunysl
kemampuan untuk melindungl sesecrang yang fungsinya mengisolasl sebagian
b sehurah babvhy dlart pstensd labaya o) lemgpal kerja

FHYRICAL A MHMEALTH

PROTERS! WAIAN PRUTEKS! KEFALA
Unbah  omingloindant  manks adart  dwboe alan Untuk smngbiindant hepala it drwp sfynt
portibel  wpark,  swhays  ben den ein wtan homrika yang boeuska i aten/metayang

HOARAOY S

LUK (N AT) Eadad Al Befda talim,
prarh dan Liin sebuagainy e

Howri pada grnangan air

PROTEKS! TURUN PROTIXSI TEUNGA
Untuk  mnghindart  hendedwnde  wsing A ’ ntak  menghindar  kenisbnn  ungs  pendengern

LT L T T e T P S A T} WALt Bk b pbgrar n Rt i (Ol ) Yoo LAk gt
wpnar b pelabs sdan Lot swluapainy Witdrranst uleh irlingas sevurs e meneous

PROTERE! SALUBAN PERNAPASAN PROTERS! MATA
Untuk mendiibndad | Kusdakan Niongdl ik ehindart mara dart pap henda

Saaluran pwrriilunan yany dahibaiban Jdant g
b wrasipean vires

Gambar 3. 4 Alat Pelindung Diri

Alat Pendukung Dokumentasi
Handphone memungkinkan petugas HSE atau operator gas free

melakukan pencatatan lapangan dengan cepat, membuat laporan, mengarsip
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hasil pengukuran dan inspeksi, serta memudahkan akses dokumen penting K3

kapan saja dan di mana saja.

5. Tag Inspection

Gambar 3. 5 Handphone

Berupa label pemberitahuan bahwa tanki tersebut aman atau tidak untuk

dimasuki

Project /Hull

Name Of Tunk:M‘

RECORD FOR ENTRY

( [],n“wmm CONFINED SPACE DAILY GAS READING STATUS

DATE

1 .-"'

| i
h,”_“'# ‘: "',

TIME | O3 % | Lkl
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135 Ppm

TESTED B

NAME /10
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CALRRATION DATE ;

Gambar 3. 6 Tag Inspeksion

PERSONEL SAFETY MUST NEVER ENTER A CONFINED SPACE ALONE,
MUST DEROSIT AN ACCESS PASS AT RACK BEFORE ENTCAING
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6. Ram-ram
Bila tanki tidak aman untuk dimasuki,tanki ditutup dengan ram-ram

sebagai pemberitahuan kepada pekerja.

Gambar 3. 7 Ram-Ram

7. Perangkat Komunikasi Alat Bantu Darurat

Perangkat komunikasi alat bantu darurat seperti hand-held (HT)
berfungsi untuk memastikan komunikasi cepat dan efektif selama
pelaksanaan pekerjaan berisiko, serta menyiapkan respon tanggap darurat

terhadap kecelakaan atau insiden di kapal fanker dan lingkungan shipyard.

Gambar 3. 8 HT
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3.3 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian dapat dilihat pada gambar skematik di berikut ini :

( Mulai )

\ 4

v

A

Pengumpulan Data Awal
l Ya

Pengukuran
Lapangan

Tidak

Tidak Pengolahan

Kuantitatif

Metode HIRADC

Hasil dan Pembahasan

A 4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 9 Diagram Alir




3.4 Alat Penelitian

Adapun penelitian ini membahas analisis gas free pada tanki minyak kapal
tanker (COT) dengan metode HIRADC untuk mencegah kecelakaan kerja di PT
Waruna Shipyard Indonesia. Metode ini menggabungkan pengukuran kuantitatif
kadar gas berbahaya menggunakan alat deteksi gas dengan manajemen risiko
sistematis untuk memastikan tangki dalam kondisi aman sebelum pekerja masuk.
Pendekatan ini memungkinkan deteksi dini potensi bahaya dan penerapan
pengendalian risiko yang tepat sasaran, sehingga keselamatan kerja dan standar

keamanan operasional dapat terjaga secara optimal.

3.5 Prosedur Penelitian

1.  Mengamati dan mendokumentasikan tahapan gas free operation di tanki
COT, khususnya proses aerasi menggunakan blower.

2. Melakukan wawancara dengan Operator gas free serta pembimbing
lapangan yang mengerti gas free operation dengan metode HIRADC.

3. Melakukan pengukuran kadar gas untuk menilai efektivitas blower dalam
menciptakan sirkulasi udara yang merata.

4.  Menggunakan metode HIRADC sebagai manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) untuk mengevaluasi risiko keselamatan kerja yang

muncul akibat blower tidak optimal.
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3.6

3.7

Menghitung dan menganalisis tingkat risiko serta mengusulkan pengendalian
berdasarkan temuan.

Variabel

3.6.1 Variabel Bebas

1.  Kapasitas blower (Q)

2. Waktu ventilasi (t)

3. Konsentrasi awal gas berbahaya (CO)

3.6.2 Variabel Tetap

1.  Konsentrasi gas berbahaya pada waktu t (C(t))
2. Laju pengurangan konsentrasi gas (konstanta k)
3. Volume Tanki (V)

4.  Tingkat risiko keselamatan kerja

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan di PT. Waruna Shipyard

Indonesia. Data yang di ambil berupa dokumen HIRADC, kapasitas blower (Q),

konsentrasi awal gas berbahaya (CO),konsentrasi gas berbahaya pada waktu t

(C(t)), dan volume tanki (V).

3.8

Pengolahan Data

Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa

tahapan, yaitu :

1.

Melakukan analisis risiko dengan metode HIRADC yang mana
mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan menentukan pengendalian.

Melakukan analisis data serta  mengolah data kuantitatif dengan
menggunakan rumus eksponensial dan data kualitatif observasi, wawancara.
Menyusun hasil dan rekomendasi, merangkum temuan dan membuat saran

perbaikan keselamatan kerja.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Spesifikasi Tanki Minyak COT

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap metode lapangan, yaitu
pengukuran kadar gas berbahaya di dalam Cargo Oil Tank (COT), observasi
langsung proses ventilasi gas free, serta wawancara dengan operator dan petugas
HSE dalam pelaksanaan kegiatan. Tangki minyak yang menjadi obyek penelitian
ini merupakan bagian integral dari sistem penyimpanan kapal tanker yang
dirancang khusus untuk menampung minyak mentah atau produk minyak dalam

jumlah besar.

Gambar 4. 1 Spesifikasi Tanki Minyak COT

Tabel 4.Spesifikasi Tanki Minyak COT

Nama Posisi Volume LCG TCG VCG IFSM

m’ M M M t-m
Cargo FR115- 3576.400  32.458 0.000 7.225 2808.200
Oil FR136
Tank
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Tangki ini memiliki kapasitas volume sebesar 3.576,400 m3, yang
mengindikasikan kemampuannya untuk menyimpan minyak dalam skala besar
sehingga memenuhi kebutuhan pengangkutan minyak secara efisien dan aman
selama pelayaran.

Pada aspek teknis, tangki ini juga memiliki beberapa parameter penting yang
menggambarkan posisi dan karakteristik fisiknya di dalam kapal. Parameter-
parameter tersebut meliputi:

1. Longitudinal Center of Gravity (LCG): Posisi pusat gravitasi tangki
sepanjang sumbu panjang kapal adalah 32,458 meter. Pengukuran ini
menunjukkan titik berat tangki di sepanjang kapal, yang sangat penting dalam
perencanaan stabilitas kapal dan pengaruhnya terhadap performa kapal pada
masa operasi.

2. Transverse Center of Gravity (TCG): Nilai 0,000 meter menandakan bahwa
pusat gravitasi tangki berada tepat pada garis tengah kapal secara transversal,
yang ideal untuk menjaga keseimbangan lateral kapal selama pengisian atau
pengosongan minyak.

3. Vertical Center of Gravity (VCG): Dengan ketinggian pusat gravitasi sebesar
7,225 meter, parameter ini penting untuk menganalisis stabilitas vertikal
kapal dan memastikan bahwa pusat massa tangki berada pada posisi yang
aman untuk menghindari risiko capsizing atau ketidakseimbangan selama
aktivitas pelayaran.

4.  Moment of Inertia about the Ship’s Midship (IFSM): Besarnya 2808,200 ton-
meter mengindikasikan momen inersia tangki terhadap sumbu tengah kapal,
yang berkaitan langsung dengan kemampuan kapal dalam menghadapi gaya-
gaya rotasi dan goncangan selama di laut. Parameter ini juga sangat relevan
untuk evaluasi teknis keamanan dan keselamatan kapal.

Spesifikasi teknis ini disusun dengan cermat guna memastikan bahwa tangki
minyak tidak hanya mampu berfungsi optimal sebagai tempat penyimpanan, tetapi
juga dapat memenuhi aspek-aspek keselamatan dan stabilitas kapal. Informasi ini
sangat mendukung dalam proses perencanaan prosedur operasional termasuk
pengelolaan gas berbahaya di ruang terbatas seperti Cargo Oil Tank, terutama dalam

pelaksanaan prosedur gas free operation.
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Dalam konteks penelitian ini, pemahaman lengkap mengenai spesifikasi
tangki sangat penting untuk menghitung secara tepat waktu ventilasi yang
diperlukan agar konsentrasi gas hidrokarbon dapat turun ke tingkat aman sesuai
standar keselamatan. Hal ini juga berkaitan erat dengan penerapan metode
HIRADC yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko,
dan menentukan langkah pengendalian yang tepat demi mencegah kecelakaan kerja
di lingkungan PT Waruna Shipyard Indonesia.

4.2 Pengukuran Kadar Gas

Pengukuran kadar gas dilakukan menggunakan Portable Gas Detector tipe
multi-gas (H2S, CO, O, hidrokarbon) yang telah dikalibrasi secara teliti sebelum
digunakan untuk memastikan akurasi hasil. Pengukuran dilakukan pada beberapa
titik strategis di dalam tangki minyak untuk memastikan data yang diperoleh
representatif dan menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Adapun hasil

pengukuran sebagai berikut :

Gambar 4. 3 Label Tag Kadar Gas Tidak Aman
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Keterangan :
Kadar Oksigen (O2): Terukur sebesar 20,9%, yang merupakan kadar oksigen

normal dan aman untuk pernapasan manusia (rentang normal udara sekitar
20,8%—21%). Nilai ini berada di atas ambang batas keselamatan minimal
19,5% sehingga menunjukkan kebutuhan oksigen di ruang tersebut sudah
terpenuhi. Meski demikian, pengawasan konsentrasi oksigen tetap penting
karena perubahan kadar oksigen dapat terjadi sewaktu-waktu dalam ruang
tertutup.
Nilai LEL (Lower Explosive Limit) untuk Hidrokarbon (HC): Diperoleh nilai
sebesar 34,5% LEL, yang menandakan konsentrasi gas hidrokarbon telah
mencapai sekitar sepertiga dari ambang batas bawah ledakan. Nilai ini
tergolong tinggi dan mengindikasikan adanya potensi risiko ledakan yang
signifikan jika terdapat sumber pengapian. Secara standar keselamatan kerja,
kadar gas mudah terbakar harus ditekan di bawah 10% LEL agar aman bagi
pekerja. Oleh karena itu, angka ini menunjukkan perlunya tindakan
pengendalian segera melalui perbaikan ventilasi dan prosedur safety yang
ketat.
Karbon Monoksida (CO) dan Hidrogen Sulfida (H2S): Dari pengukuran,
kedua gas beracun tersebut tidak terdeteksi (0 ppm), menunjukkan bahwa
pada waktu pengukuran tidak ditemukan paparan gas yang beracun di dalam
ruang tangki.
4.2.1 Kepatuhan Pengukuran Gas terhadap OSHA

Pengukuran gas berbahaya di dalam Cargo Oil Tank (COT) dilakukan
untuk memastikan kondisi atmosfer kerja yang aman bagi pekerja, sesuai
dengan standar OSHA (Occupational Safety and Health Administration).
Parameter yang diukur meliputi kadar oksigen (O:), gas mudah terbakar
diukur dengan persentase Lower Explosive Limit (LEL) hidrokarbon, serta
gas beracun seperti karbon monoksida (CO) dan hidrogen sulfida (H-S).

Kadar oksigen harus berada dalam rentang 19,5% hingga 23,5% agar
mendukung pernapasan yang sehat dan aman. Nilai LEL hidrokarbon harus
dijaga di bawah 10% untuk mencegah potensi ledakan. Gas beracun CO dan
H2S juga harus sesuai batas paparan yang diperbolehkan oleh OSHA agar

tidak menimbulkan risiko kesehatan bagi pekerja.
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Tabel berikut menyajikan hasil pengukuran kadar gas di lapangan serta
batas aman menurut standar OSHA sebagai acuan dalam menilai kepatuhan

dan risiko keselamatan kerja di Cargo Oil Tank PT Waruna Shipyard

Indonesia.

Tabel 5.Kepatuhan Pengukuran Gas terhadap OSHA

Parameter Gas Nilai Pengukuran Keterangan Batas Aman OSHA
Oksigen (O») 20,9% Kadar oksigen 19,4%-23,5%
normal dan aman
Lower Explosive 34,5% LEL Konsentrasi gas <10%LEL
Limit (LEL) HC hidrokarbon tinggi
Karbon Monoksida 0 ppm Tidak terdeteksi <50 ppm (8-jam-
(CO) paparan gas Weighted Avarage)
beracun
Hidrogen Sulfida 0 ppm Tidak terdeteksi <20 ppm (Celling
(H2S) paparan gas Limit)
beracun

Hasil pengukuran kadar oksigen (20,9%) di Cargo Oil Tank (COT) PT
Waruna Shipyard Indonesia masih sesuai standar OSHA dan aman untuk
pernapasan pekerja. Namun, kadar gas hidrokarbon (LEL) sebesar 34,5%
jauh di atas batas aman 10%, menandakan risiko ledakan tinggi yang
memerlukan tindakan cepat.

Ventilasi dengan blower menggunakan belalai plastik terbukti kurang
efektif karena distribusi udara tidak merata sehingga terbentuk zona stagnan
gas berbahaya. Oleh karena itu, penggunaan portable ducting fleksibel sangat
direkomendasikan untuk meningkatkan sirkulasi udara dan menghilangkan
zona stagnan tersebut, sehingga dapat menurunkan konsentrasi gas berbahaya
ke bawah batas aman OSHA.

Gas beracun seperti karbon monoksida (CO) dan hidrogen sulfida (H2S)
tidak terdeteksi, menunjukkan paparan gas toksik terkendali saat pengukuran.
Namun, pengawasan rutin tetap penting untuk menjaga kondisi atmosfer tetap

aman.
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Pendekatan sistematis dengan metode HIRADC digunakan untuk

mengidentifikasi dan memprioritaskan risiko, terutama risiko ledakan,

sehingga pengendalian risiko dapat dilakukan secara efektif dengan fokus

pada perbaikan ventilasi dan prosedur kerja aman.
4.3 Penerapan Metode HIRADC dalam Gas Free Operation
Penerapan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and

Determining Control) selama pelaksanaan gas free operation pada tangki minyak

kapal tanker di PT Waruna Shipyard Indonesia dilakukan secara komprehensif dan

sistematis, dengan tujuan utama memastikan keselamatan kerja dan meminimalisir

risiko kecelakaan akibat gas berbahaya di ruang terbatas.

4.3.1 Identifikasi Bahaya yang Ditemukan Selama Pelaksanaan

Pada tahap identifikasi bahaya, ditemukan berbagai potensi ancaman

keselamatan yang mengintai selama aktivitas gas free operation, antara lain:

1.

Faktor fisik: kondisi lantai dan tangga yang licin dan berpotensi
menyebabkan terpeleset, tersandung, atau terjatuh. Kehadiran peralatan
yang tidak tertata rapi juga dapat menjadi penghalang dan risiko
kecelakaan fisik.

Bahaya gas beracun dan mudah terbakar: gas hidrokarbon (derivat
minyak) yang masih tersisa di tangki dengan konsentrasi awal tinggi,
gas toksik seperti H.S dan CO, serta kekurangan oksigen di ruang
terbatas yang dapat menyebabkan keracunan, sesak napas, hingga
kematian.

Risiko penyalaan api dan ledakan: adanya sumber api dari perangkat
listrik atau kegiatan pengelasan di sekitar tangki yang berisiko memicu
ledakan jika konsentrasi gas mudah terbakar tidak turun di bawah
ambang aman.

Kurangnya ventilasi efektif: blower dan ducting yang kurang optimal
menyebabkan sirkulasi udara tidak merata sehingga terbentuk zona

stagnan gas berbahaya.
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Gambar 4. 4 Kurang Ventilasi Efektif

5. Pengawasan dan prosedur tidak optimal: ketidaktepatan penerapan
SOP, kelalaian pengecekan alat, serta kurangnya pengawasan ketat
selama proses.

6. Kurangnya penerangan: kondisi ruang yang gelap dapat memperbesar

risiko kecelakaan fisik dan berkurangnya kewaspadaan pekerja.

Gambar 4. 5 Kondisi Tanki yang gelap

4.3.2 Penilaian Risiko Berdasarkan Metode HIRADC
Penilaian risiko merupakan tahapan penting dalam metode HIRADC

yang digunakan di PT Waruna Shipyard Indonesia. Langkah ini bertujuan
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untuk menakar tingkat keparahan akibat bahaya yang terjadi (dampak) serta
peluang terjadinya bahaya tersebut (kemungkinan), sehingga bisa diambil
keputusan pengendalian yang efektif dan sesuai dengan prioritas. Penilaian
risiko merupakan tahapan penting dalam metode HIRADC yang digunakan
di PT Waruna Shipyard Indonesia. Langkah ini bertujuan untuk menakar
tingkat keparahan akibat bahaya yang terjadi (dampak) serta peluang
terjadinya bahaya tersebut (kemungkinan), sehingga bisa diambil keputusan
pengendalian yang efektif dan sesuai dengan prioritas.

1.  Dampak (Severity)

Dampak adalah penilaian terhadap konsekuensi atau akibat jika suatu
bahaya memang terjadi dalam proses kerja. Besarnya dampak ditentukan
berdasarkan seberapa serius efek yang bisa dialami pekerja atau lingkungan
kerja. Dalam kegiatan gas testing ruang tangki, dampak bahaya bisa mulai
dari luka ringan, cedera sedang, luka berat, sampai risiko kematian (fatal).

Penentuan skala dampak biasanya menggunakan rentang angka 1
(rendah) hingga 5 (fatal), sebagai berikut:

Skor 1 = dampak ringan, misal hanya memar atau tergores.

Skor 3 = dampak sedang, misal luka cukup serius atau keracunan ringan.
Skor 5 = dampak fatal, misal ledakan, keracunan akut, atau kematian.

2.  Kemungkinan (Likelihood)

Kemungkinan adalah penilaian terhadap peluang terjadinya suatu
bahaya dalam proses kerja. Semakin sering atau besar peluang bahaya
tersebut terjadi, semakin tinggi nilai kemungkinan yang diberikan. Evaluasi
kemungkinan memperhatikan faktor situasi kerja, efektivitas pengendalian,
serta pengalaman kejadian sebelumnya di lapangan.

Skala kemungkinan juga menggunakan angka 1 (jarang terjadi) hingga
5 (sangat sering terjadi):

Skor 1 = peluang sangat kecil, hampir tidak pernah terjadi.
Skor 3 = peluang sedang, bisa terjadi pada situasi tertentu.
Skor 5 = peluang besar, sering terjadi jika tidak ada kontrol.
Penghitungan dan Klasifikasi Risiko
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Setiap bahaya yang telah dinilai dampak dan kemungkinan, kemudian

dikalikan untuk mendapatkan nilai risiko:

Nilai Risiko = Dampak x Kemungkinan

Nilai rendah (1 — 6) masih bisa diterima, namun tetap butuh pengendalian

minimal.

Nilai sedang (7 — 15) perlu SOP ketat dan pengawasan rutin.

Nilai tinggi (16 — 25) wajib tindakan pengendalian maksimal sebelum

pekerjaan bisa berjalan.

Tabel 6.Penilaian Risiko di Lapangan

Bahaya Dampak Kemungkinan Skor  Klasifikasi Pengendalian

Risiko Risiko
Ledakan gas 5 4 20 Tinggi Ventilasi,Monitoring
hidrokarbon gas,APD
Kekurangan 4 3 12 Sedang Pengukuran O2
oksigen rutin,SC ruang

terbatas

Terjatuh/tersandung 3 3 9 Sedang Area kerja rapi,APD
Luka 3 3 9 Sedang APD tahan
bakar/pemotongan panas,SOP ketat

Nilai risiko di atas diambil dari hasil pencatatan di tabel HIRADC dan

observasi lapangan. Bahaya dengan nilai risiko tertinggi (misal ledakan gas)

harus dikendalikan terlebih dahulu sebelum pekerjaan berlanjut.

Penilaian ini secara langsung digunakan untuk memprioritaskan

tindakan pengendalian. Risiko tinggi seperti ledakan gas hidrokarbon dan

kekurangan oksigen harus diturunkan terlebih dahulu sebelum pekerjaan

dilanjutkan. Sementara risiko sedang dan rendah tetap diantisipasi agar tidak

berkembang menjadi masalah yang lebih besar.
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4.4 Tindakan dan Implementasi Risiko di Lapangan

Dalam rangka mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada proses gas testing
di ruang terbatas Cargo Oil Tank (COT) PT Waruna Shipyard Indonesia, berbagai
tindakan pengendalian risiko telah diterapkan. Pengendalian ini terdiri dari
langkah-langkah utama yang wajib diikuti dan tindakan tambahan yang berfungsi
sebagai pelengkap demi memastikan keselamatan secara maksimal.

4.4.1 Pengendalian Utama

1. Ventilasi

Ventilasi adalah langkah yang paling krusial dalam proses gasfree
tangki minyak. Dengan menggunakan blower berkapasitas besar (seperti
11.000 m3/jam), udara segar disirkulasikan secara kontinu ke dalam tangki
untuk menurunkan konsentrasi gas hidrokarbon ke tingkat aman (di bawah
1% LEL). Ventilasi yang baik mengurangi risiko ledakan dan kelainan
pernapasan pada pekerja.

2. Monitoring Gas

Pemantauan kadar gas dilakukan secara berkala menggunakan alat
portable gas detector. Parameter yang diukur meliputi kadar oksigen,
konsentrasi gas hidrokarbon (LEL), karbon monoksida (CO), dan hidrogen
sulfida (H-S). Monitoring memastikan kondisi ruang selalu berada pada level
aman selama pekerjaan berlangsung, serta sebagai deteksi dini apabila terjadi
peningkatan kadar gas berbahaya.

3. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Pekerja wajib menggunakan APD lengkap, seperti helm safety, sarung
tangan, sepatu safety, masker pernapasan, dan wearpack yang tahan terhadap
kondisi lapangan. APD melindungi pekerja dari cedera fisik serta paparan zat
berbahaya di lingkungan kerja.

4.  Pemasangan Barricade dan Penandaan Area

Area kerja dibatasi dengan barricade dan dilengkapi dengan papan
tanda larangan dan peringatan. Ini mencegah akses yang tidak diinginkan
serta mengingatkan pekerja agar selalu waspada di lingkungan yang
berpotensi berbahaya.

5. Pelatihan dan Sosialisasi
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Tim HSE secara rutin memberikan pelatihan keselamatan dan
sosialisasi penggunaan APD, SOP confined space, serta prosedur pengelolaan
gas berbahaya kepada seluruh pekerja dan staf terkait. Pelatihan ini
meningkatkan kesadaran dan kompetensi mereka dalam menjalankan
protokol keselamatan kerja.

4.4.2 Pengendalian Tambahan
1.  Inspeksi dan Perawatan Rutin Peralatan

Blower, gas detector, dan APD harus diperiksa dan dirawat secara

berkala agar bekerja dengan optimal dan tidak mengandung cacat yang dapat

membahayakan.

Gambar 4. 7 Inspeksi APD
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2.  Briefing Harian atau Tool Box Meeting
Sebelum pekerjaan dimulai, diadakan briefing untuk memastikan
seluruh pekerja memahami kondisi terbaru, potensi risiko, dan langkah

pengendalian yang harus diikuti.

Gambar 4. 8 Tool Box Meeting

3. Penyesuaian Pencahayaan

Pencahayaan tambahan dipasang di area tangki yang kurang cahaya
untuk meminimalkan risiko kecelakaan seperti tersandung atau terjatuh.
4.  Pengaturan Komunikasi

Penggunaan alat komunikasi yang memadai antara pekerja di dalam dan
luar ruang terbatas agar koordinasi tetap lancar dan responsif terhadap
keadaan darurat.

5. Pengamanan Jalur Evakuasi

Menyediakan jalur evakuasi yang jelas dan terbuka serta memastikan
akses keluar-masuk mudah dijangkau.

Tindakan pengendalian utama dan tambahan tersebut secara terpadu
menjamin lingkungan kerja di ruang terbatas tetap dalam kondisi aman
sehingga risiko kecelakaan dapat diminimalisir secara efektif. Pendekatan ini
sesuai dengan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja PT Waruna

Shipyard serta standar nasional dan internasional.
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4.4.3 Evaluasi Efektifitas Pengendalian Lapangan

Evaluasi efektivitas pengendalian risiko pada proses gas testing di
ruang terbatas Cargo Oil Tank PT Waruna Shipyard Indonesia dilakukan
melalui observasi langsung serta monitoring berkala terhadap penerapan
tindakan pengendalian yang telah dirancang berbasis metode HIRADC.
Tahap evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa langkah-langkah
pencegahan tidak hanya teori, melainkan benar-benar berjalan efektif dalam
mengurangi risiko kecelakaan dan memastikan keselamatan pekerja.
1.  Observasi Lapangan

Dalam pelaksanaan kegiatan gasfree, tim pengawas HSE secara rutin
melakukan inspeksi langsung terhadap kondisi lapangan, mulai dari persiapan
lokasi, penggunaan alat pelindung diri (APD), mekanisme ventilasi, hingga
sistem monitoring gas. Observasi ini memberikan gambaran apakah seluruh
prosedur sesuai standar dan SOP yang telah ditetapkan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa :

1. Ventilasi blower bekerja optimal dengan laju aliran udara sesuai
perhitungan, yaitu sekitar 11.000 m?*jam. Sistem ini mampu
menurunkan konsentrasi gas hidrokarbon dari 34,5% menjadi
kurang dari 1% LEL dalam waktu kurang lebih 69 menit sesuai
perhitungan teoritis.

2. Penggunaan portable gas detector sangat konsisten dilakukan,
dengan hasil pengukuran yang tercatat rapi mendukung
pengambilan keputusan terkait kesiapan ruang tangki untuk
dikerjakan.

3. Para pekerja mematuhi penggunaan APD seperti helm, sarung
tangan, sepatu safety, dan wearpack, yang secara signifikan
mengurangi risiko cedera fisik saat aktivitas berlangsung.

4.  Pembatasan akses dan penandaan area bahaya dilakukan dengan
baik, seperti pemasangan barricade dan papan peringatan,
sehingga mencegah pekerja atau pengunjung yang tidak
berkepentingan masuk ke area berbahaya.

2. Monitoring Berkala
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Departemen HSE juga melakukan monitoring secara berkala dalam
bentuk evaluasi dokumentasi, pemeriksaan kondisi peralatan, dan
pelaksanaan pelatihan ulang. Setiap hasil monitoring dianalisis untuk
menemukan celah atau ketidaksesuaian yang kemudian dijadikan bahan
perbaikan.

Dari monitoring tersebut, ditemukan bahwa:

1.  SOP ruang terbatas diaplikasikan dengan disiplin, namun perlu
penambahan pengawasan pada waktu pergeseran shift yang
terkadang menjadi periode rawan terjadinya kelalaian.

2.  Pelatihan dan sosialisasi rutin cukup efektif dalam menumbuhkan
kesadaran keselamatan para pekerja. Namun, beberapa pekerja
baru masih membutuhkan pendampingan lebih intensif.

3. Peralatan ventilasi dan deteksi gas selalu dalam kondisi layak dan
terkalibrasi, namun diperlukan update teknologi alat agar lebih
presisi dalam mendeteksi perubahan kadar gas secara real-time.

4.  Komunikasi antar pekerja dalam ruang tangki sudah berlangsung
baik, walaupun terdapat kendala saat penggunaan alat
komunikasi pada kondisi cuaca buruk.

3. Kesimpulan Evaluasi

Berdasarkan hasil observasi dan monitoring lapangan, pengendalian
risiko pada proses gasfree di ruang terbatas PT Waruna Shipyard Indonesia
dapat dikategorikan efektif dan mampu mengurangi kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja secara signifikan. Namun, evaluasi juga mengindikasikan
masih adanya ruang untuk peningkatan, terutama terkait pengawasan shift
kerja, pelatihan personel baru, serta pemutakhiran peralatan.

Untuk menjaga kontinuitas dan peningkatan efektivitas pengendalian,
rekomendasi yang dapat diterapkan antara lain:

1.  Meningkatkan pengawasan pada pergantian shift untuk

memastikan prosedur tetap diikuti.

2. Memberikan pendampingan dan pelatihan intensif bagi pekerja

pemula.
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3. Mengadopsi teknologi baru dalam alat monitoring kualitas udara
di ruang tangki.
4.  Meningkatkan fasilitas komunikasi agar tetap efektif di semua
kondisi.

4.4.4 Peran HSE

Departemen Health, Safety, and Environment (HSE) merupakan unsur
terpenting dalam pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja di PT Waruna
Shipyard Indonesia, khususnya dalam proses gas testing di ruang terbatas.
Peran HSE tidak hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pengelola
sistem keselamatan yang terpadu dan berkesinambungan.
1.  Peran HSE dalam Pengelolaan Keselamatan Kerja

Tim HSE bertugas melakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko
menggunakan metode HIRADC untuk mengenali potensi bahaya, menilai
tingkat risiko, dan menentukan tindakan pengendalian yang tepat. HSE juga
bertanggung jawab untuk menetapkan standar operasional prosedur (SOP),
menyusun dan mengawasi pelatihan keselamatan kerja, serta memastikan
seluruh pekerja mematuhi protokol keselamatan, termasuk penggunaan alat
pelindung diri (APD).
2.  Dokumentasi sebagai Dasar Pengelolaan Risiko

Dokumentasi yang lengkap dan terstruktur menjadi kunci keberhasilan
sistem keselamatan kerja. Semua proses identifikasi risiko, hasil pengukuran
kadar gas, audit keamanan, hingga pelaksanaan SOP dan pelatihan dicatat
secara sistematis oleh HSE. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti
kepatuhan serta dasar bagi evaluasi dan audit internal selanjutnya.
3. Audit Internal untuk Menilai dan Meningkatkan Sistem

Audit internal rutin dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan
sistem keselamatan, mengidentifikasi kelemahan atau potensi risiko yang
belum terkendali, serta melakukan tindak lanjut perbaikan. Melalui audit ini,
HSE dapat menyesuaikan sistem dengan kondisi lapangan dan perkembangan
teknologi guna meningkatkan perlindungan keselamatan pekerja.

4.  Sinergi dan Kepatuhan
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4.5

Keberhasilan sistem keselamatan kerja juga tidak lepas dari sinergi
antara HSE dan seluruh pekerja di lapangan. HSE bertugas membimbing,
mengawasi, dan memberikan pelatihan, sementara pekerja bertanggung
jawab untuk melaksanakan semua prosedur dengan disiplin. Kepatuhan ini
menjadi salah satu indikator keberhasilan pengelolaan risiko di perusahaan.
5. Perbaikan Berkelanjutan

HSE menjalankan prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) dengan terus melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
sistem pengendalian risiko. Feedback dari audit dan hasil monitoring
digunakan untuk memperbaiki SOP, meningkatkan pelatihan, dan melakukan
upgrade peralatan keselamatan sesuai kebutuhan.

Peran HSE yang terpadu bersama dokumentasi menyeluruh dan audit
internal yang konsisten merupakan pondasi utama dalam menjaga penerapan
keselamatan kerja di PT Waruna Shipyard Indonesia. Dengan sistem ini,
risiko kecelakaan kerja khususnya pada pekerjaan berbahaya seperti gasfree
di ruang terbatas dapat diminimalisir secara signifikan, menjamin
keselamatan dan kesehatan semua personel yang terlibat.

Perhitungan Ventilasi

Dalam pelaksanaan prosedur gas free operation pada tangki minyak kapal

tanker atau Cargo Oil Tank (COT), salah satu parameter utama yang perlu

diperhatikan adalah lamanya waktu ventilasi yang dibutuhkan untuk menurunkan

konsentrasi gas hidrokarbon ke tingkat yang aman, yaitu di bawah 1% dari Lower

Explosive Limit (LEL). Proses ventilasi ini biasanya menggunakan blower sebagai

sumber aliran udara paksa yang dialirkan ke dalam tangki melalui saluran selang

atau belalai plastik. Namun demikian, penggunaan blower dengan belalai plastik

kerap menimbulkan kendala dalam distribusi udara yang merata, sehingga perlu

dipahami aspek teknis dan perhitungannya secara cermat guna meminimalkan

risiko keselamatan.

Data dasar yang digunakan dalam perhitungan :
Volume tangki minyak (V) = 3.576,400 m?3. Ini merupakan ukuran total ruang
dalam tangki yang harus diisi dengan udara segar untuk mengencerkan dan

mengurangi konsentrasi gas berbahaya secara efektif.
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2.  Laju aliran blower (Q): 11.000 m*jam. Angka ini menunjukkan kapasitas
blower dalam mengalirkan udara segar ke dalam tangki melalui belalai
plastik. Kapasitas ini berpengaruh langsung pada kecepatan ventilasi.

3. Konsentrasi awal hidrokarbon (Co): 34,5% dari LEL. Ini merupakan keadaan
awal gas hidrokarbon dalam tangki yang tergolong cukup tinggi,
menunjukkan perlunya ventilasi yang efektif dan efisien.

4.  Target konsentrasi aman (C;): Di bawah 1% LEL. Konsentrasi ini ditetapkan
sebagai standar keamanan agar ruang tangki dapat dimasuki tanpa risiko
ledakan atau keracunan.

Untuk menghitung waktu ventilasi ¢ yang diperlukan, digunakan model

persamaan eksponensial sebagai berikut :

7912
C(t) = Cyxe V
Dimana :

C (t) = Konsentrasi gas pada waktu t

C,  =Konsentrasi awal gas

Q = Laju aliran blower (kemampuan suplai udara segar)
v = Volume tanki minyak

t = Waktu ventilasi dalam jam

Dengan persamaan ini, kita ingin mencari waktu ¢ ketika konsnetrasi gas
menurun dari 34,5% menjadi di bawah 1% LEL. Adapun langkah perhitungannya

sebagai berikut :

Menetapkan kondisi target C (t) =1%, maka :

~11.000
1: 34 5X€ 3.576,400

Susun ulang ke bentuk matematis sehingga :

~11.000
3.576,400
=e !

34,5

Evaluasi nilai aliran udara per volume tanki :

Q_ 11.000

=~ =3,076per jam
V  3,576.400

Ambil logaritma natural pada kedua sisi :
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In L =-3.076xt
34,5

In(0.02899) = ~3.076xt
~3.544 = -3.076xt

Hitung waktu ¢ :
t= 3.544 =1.15jam
3.076

Konversi ke menit

t =1.15%x60 = 69 menit

Interpretasi hasil :

1. Waktu ventilasi sekitar 69 menit ini adalah estimasi secara teoritis kebutuhan
waktu menggunakan blower berkapasitas 11.000 m?*/jam untuk menurunkan
kadar hidrokarbon dari 34,5% ke kurang dari 1% LEL pada tangki volume
3.576,400 m°.

2. Namun dalam praktik, penggunaan blower dengan belalai plastik sering
menghadapi kendala seperti distribusi udara yang kurang merata, munculnya
zona stagnan (dead zones), dan risiko saluran blower bergeser sehingga
ventilasi tidak efektif.

3. Risiko teknis seperti bergesernya atau terlepasnya belalai plastik juga
berkontribusi pada penurunan efisiensi ventilasi.

4.  Oleh karena itu, waktu aktual ventilasi seringkali lebih panjang dari waktu
teoritis, bisa bertambah signifikan tergantung tingkat ketidakefektifan sistem

ventilasi.

o BX-&yy

—

Gambar 4. 9 Hasil Kadar Gas Aman
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Gambar 4. 10 Label Tag Kadar Gas Aman

4.6 Pembahasan Kritis dan Evaluasi sistem

4.6.1 Kesesuaian Pengendalian Pengukuran dan Penilaian Risiko

Pelaksanaan tindakan pengendalian risiko gas free di ruang terbatas
telah menyesuaikan dengan hasil pengukuran gas dan penilaian risiko
berbasis metode HIRADC. Data pengukuran menunjukkan bahwa nilai awal
gas hidrokarbon (LEL) mencapai 34,5%, jauh di atas batas aman (<10% LEL,
sesuai standar OSHA). Upaya penurunan konsentrasi gas menggunakan
blower berdampak nyata; waktu ventilasi sekitar 69 menit dengan blower
berkapasitas 11.000 m?3/jam terbukti secara teoritis dan praktik mampu
mengurangi kadar gas hingga di bawah 1% LEL, sehingga ruang kerja masuk
kategori aman. Penilaian risiko dengan matrix (dampak x kemungkinan) juga
memastikan bahwa setiap bahaya berisiko tinggi atau sedang mendapatkan
pengendalian utama (ventilasi, monitoring gas, APD, SOP) sebagaimana
mestinya.
4.6.2 Kendala yang Dihadapi di Lapangan

Beberapa tantangan yang teridentifikasi selama kegiatan gasfree antara
lain:
1. Teknis

Beberapa peralatan blower dan detektor gas perlu kalibrasi rutin serta

sering ditemui kendala pada saluran udara (ducting) terutama jika masih
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menggunakan belalai plastik yang mudah terlipat, bocor, atau tersumbat
sehingga menurunkan efisiensi ventilasi.
2. SDM

Pekerja baru masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan intensif
agar benar-benar paham SOP ruang terbatas dan risiko gas berbahaya.
3. Cuaca

Hujan atau panas ekstrem kadang mempengaruhi efektivitas alat
pendukung dan komunikasi.
4.  Alat

Perlu pemeliharaan ekstra pada APD dan alat ukur agar selalu siap pakai
5. Komunikasi

Pergantian shift kadang menyebabkan miskomunikasi atau serah-terima
informasi kurang rinci, terutama bila belum didukung dokumentasi dan
sistem briefing yang baik.

4.6.2 Efektivitas Metode HIRADC dalam Pencegahan Kecelakaan Kerja

Metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and
Determining Control) terbukti menjadi sistem yang sangat efektif dan
sistematis dalam mengelola risiko keselamatan dan kesehatan kerja di
lingkungan industri, khususnya dalam penanganan ruang terbatas yang
memiliki potensi bahaya tinggi. Dengan pendekatan ini, setiap potensi
bahaya diidentifikasi secara rinci dan menyeluruh, mulai dari sumber bahaya
fisik, kimia, hingga mekanis yang mungkin muncul selama aktivitas
operasional.

Selanjutnya, tingkat risiko dari setiap bahaya tersebut dinilai secara
objektif menggunakan skala yang telah ditetapkan, sehingga memudahkan
pemahaman mengenai seberapa besar potensi dampak yang dapat terjadi.
Penilaian risiko yang sistematis ini membantu dalam penentuan urutan
prioritas tindakan pengendalian yang paling tepat dan aplikatif sesuai dengan
kondisi di lapangan. Metode HIRADC tidak hanya fokus pada identifikasi
dan penilaian risiko, tetapi juga menekankan pada penerapan kontrol

bertingkat yang meliputi upaya pengendalian administratif, teknik, hingga
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penggunaan alat pelindung diri sesuai dengan kebutuhan spesifik di ruang
terbatas.

Keunggulan lainnya adalah sifatnya yang dinamis dan berkelanjutan,
di mana monitoring risiko dilakukan secara rutin dan terus-menerus untuk
memastikan efektivitas pengendalian yang telah ditetapkan. Melalui
pencatatan yang akurat dan evaluasi berkala, metode ini memungkinkan
program K3 di PT Waruna Shipyard Indonesia menjadi semakin adaptif
terhadap perubahan kondisi operasional di lapangan, seperti perubahan
metode kerja, kondisi lingkungan, maupun teknologi yang digunakan.

Dengan demikian, program K3 yang berbasis HIRADC bukan hanya
menjadi upaya reaktif untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi,
melainkan juga sebagai alat proaktif untuk mencegah potensi insiden serius
sebelum benar-benar terjadi. Pendekatan ini menjadikan lingkungan kerja di
PT Waruna Shipyard Indonesia lebih aman, pekerja lebih terlindungi, dan
produktivitas operasional dapat terus ditingkatkan tanpa kehilangan fokus
pada aspek keselamatan kerja.

4.6.3 Saran dan Rekomendasi Peningkatan Sistem K3

Berdasarkan hasil evaluasi menyeluruh yang telah saya lakukan
terhadap pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di PT Waruna
Shipyard Indonesia, saya telah mengidentifikasi beberapa area yang
memerlukan perhatian dan perbaikan guna meningkatkan efektivitas sistem
K3 secara keseluruhan. Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek teknis dan
prosedural, tetapi juga melibatkan analisis terhadap budaya kerja, kesiapan
sumber daya manusia, serta kondisi alat dan lingkungan kerja.

Sebagai bagian dari komitmen saya dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat bagi seluruh karyawan, berikut saya sampaikan
sejumlah rekomendasi strategis dan praktis yang dirancang untuk
memperkuat penerapan program K3, mengurangi potensi risiko kecelakaan,
serta memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi keselamatan yang
berlaku. Rekomendasi ini diharapkan dapat dijadikan panduan untuk
pengambilan tindakan konkret yang mendukung pencapaian visi dan misi

perusahaan dalam bidang keselamatan kerja.
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Selanjutnya, saya menyajikan poin-poin rekomendasi yang secara
khusus difokuskan pada langkah-langkah yang dapat ditindaklanjuti oleh
manajemen dan tim operasional PT Waruna Shipyard Indonesia demi
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, produktif, dan
berkelanjutan.

1.  Gunakan Portable Ducting Blower

Disarankan mengganti belalai plastik tradisional dengan portable
ducting blower yang terbuat dari material lebih kokoh, ringan, dan tahan
bahan kimia. Portable ducting blower dapat menjaga distribusi udara tetap
stabil, efisiensi ventilasi meningkat, dan risiko kebocoran jalur udara
diminimalisir sehingga waktu pengenceran gas lebih optimal serta lebih aman

untuk pekerja ruang terbatas.

Gambar 4. 11 Portable Ducting Blower

2. Penguatan SOP dan Pengawasan Shift

Untuk memastikan keselamatan kerja terutama dalam lingkungan
ruang terbatas, penguatan prosedur operasional standar (SOP) dan
pengawasan saat pergantian shift menjadi sangat krusial. Proses serah-terima
shift harus dibuat lebih sistematis dengan menggunakan checklist yang

lengkap dan briefing yang terstruktur. Checklist ini mencakup poin-poin
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penting seperti kondisi alat, kondisi lingkungan kerja, status kesehatan
pekerja, dan potensi risiko yang ada. Briefing wajib dilakukan dengan
komunikasi dua arah agar semua anggota tim benar-benar paham dan tidak
ada informasi penting yang terlewat. Dengan cara ini, seluruh tim dapat
menjaga konsistensi pelaksanaan prosedur keselamatan dan meminimalisir
risiko kesalahan akibat komunikasi yang tidak jelas ketika pergantian tugas.
3. Pelatihan Berkelanjutan untuk SDM

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam keselamatan
kerja, terutama dalam pekerjaan yang memiliki risiko tinggi seperti ruang
terbatas. Oleh sebab itu, pelatihan tidak boleh dilakukan hanya sekali saja,
melainkan harus dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan. Pelatihan
ini mencakup teori, praktek, dan simulasi keadaan darurat yang realistis agar
pekerja terbiasa dengan prosedur evakuasi dan penggunaan alat keselamatan.
Selain itu, pendampingan khusus wajib diberikan kepada pekerja baru
sampai mereka benar-benar menguasai prosedur dan siap menghadapi risiko
yang mungkin timbul. Pelatihan ini juga dapat diperbarui sesuai
perkembangan teknologi dan standar keselamatan terbaru sehingga
kompetensi SDM selalu relevan dan tinggi.
4.  Modernisasi Alat

Penggunaan alat yang sudah usang atau tidak memenuhi standar dapat
menimbulkan risiko fatal. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan
investasi secara berkala untuk pembaruan peralatan keselamatan, seperti
ventilasi mekanik yang mampu menjaga kualitas udara dalam ruang terbatas,
detektor gas yang peka dan cepat memberikan peringatan, serta alat
pelindung diri (APD) yang ergonomis dan memenuhi standar terbaru.
Peralatan yang modern juga harus dirancang agar mudah diinspeksi dan
dipelihara agar selalu dalam kondisi prima saat digunakan. Modernisasi alat
akan sangat meningkatkan efektivitas pengamanan dan menurunkan
kemungkinan kecelakaan kerja secara signifikan.
5. Dokumentasi Manual Sebagai Cadangan

Dalam kondisi tertentu, seperti cuaca ekstrem yang menyebabkan

gangguan pada perangkat digital, sangat penting memiliki sistem
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dokumentasi manual sebagai backup. Informasi penting terkait keselamatan
kerja harus tetap dicatat secara manual menggunakan buku log kerja atau
formulir kertas yang dirancang agar tahan air dan mudah digunakan di
lapangan. Dokumentasi manual ini memastikan tidak ada data krusial yang
hilang dan dapat menjadi bukti tertulis yang valid saat evaluasi atau audit
keselamatan dilakukan. Selain itu, dengan adanya prosedur dokumentasi
manual yang tersusun rapi, tim lapangan dapat langsung beralih
menggunakan metode ini tanpa menunda pencatatan penting yang berkaitan
dengan risiko keselamatan. Pencatatan manual juga menjadi alat kontrol
tambahan yang menjaga kesinambungan pengawasan dan pengendalian di
lapangan, meskipun sistem digital mengalami gangguan.

Implementasi rekomendasi di atas diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas pencegahan kecelakaan kerja dan memastikan lingkungan ruang
terbatas pada tanki minyak tetap aman sesuai standar nasional maupun

internasional.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ventilasi blower dengan kapasitas 11.000 m?*/jam pada tangki minyak
berukuran 3.576,400 m? berhasil menurunkan konsentrasi hidrokarbon dari
34,5% LEL menjadi kurang dari 1% LEL dalam waktu sekitar 69 menit. Hal
ini menandakan blower secara teori dan praktik dapat memadai untuk
menciptakan kondisi gas free yang aman..

Risiko paling tinggi adalah potensi ledakan akibat tingginya konsentrasi
hidrokarbon, diikuti risiko kekurangan oksigen di ruang terbatas. Metode
HIRADC efektif dalam mengidentifikasi dan menilai risiko tersebut secara
sistematis, serta membantu menentukan tindakan pengendalian yang tepat
seperti ventilasi, monitoring gas, SOP ketat, dan penggunaan APD..
Penggunaan belalai plastik pada blower menimbulkan distribusi udara yang
tidak merata sehingga timbul zona stagnan gas berbahaya. Selain itu,
pergantian shift kurang pengawasan, pelatihan pekerja baru kurang intensif,
dan komunikasi antar pekerja terkadang terhambat. Hal ini menurunkan
efektivitas pelaksanaan gas free operation secara keseluruhan.

Saran

Gunakan portable ducting blower sebagai pengganti belalai plastik untuk
meningkatkan efisiensi ventilasi.

Perkuat pengawasan dan prosedur serah terima saat pergantian shift dengan
dokumentasi yang terstruktur.

Tingkatkan pelatihan dan pendampingan bagi pekerja baru agar memahami
prosedur keselamatan ruang terbatas.

Lakukan pemeliharaan dan pembaruan peralatan ventilasi dan deteksi gas
secara rutin.

Gunakan alat komunikasi tahan cuaca dan sistem dokumentasi ganda (digital
dan manual) untuk menjamin kelancaran informasi keselamatan.
Kembangkan budaya keselamatan kerja secara berkelanjutan melalui

sosialisasi dan partisipasi aktif pekerja.
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terbatas, minimal 2 orang space enty)
2, Garkungkan badge (tanda pengendl) d area mantole 2, Toobox talk sebelum bekerp
sebelum memasuk| tanki 3, Pengawasan dart atasan
3 Sty ok e e e o ik § sttt e (| |
Terebak dan terperangkap il E g : ] HSE Manager/
e nargan tets 00 [} m?;wddmmrikadlenmmwukeadm i ! dsosiisaskan dan dpahami oleh pekerfa § i 5 HGE e
4, Tetapjaga komunlkad artaa entrant dengan hoe 5. Gunakan Handy talk ntuk komunles!
atcher 6. Pastkan kondis tubuh dalam keadaan
5 Lapeorkan pada watchman dan ambl kemball badge/ sehat (ft)
tanda pendenal setelah keluat dar tark!
1. Joankan vertas) blower untuk menjaga sruladl wdara 5 1, Thutserta cafam pelathan IGLH yang
tetap lancar dan memadal f sesual (Confned space enty)
S ] tempetr 2 Rtk i ot ek 1k ! 1 Pt g e o | § g ! HSE Mg
thgg ) 3 Resan i umygchpurkrecsgh | § 5 dherilen i} 5 HE Enghee
dehidrasi
4. Gunatn AP0 e mabrk A
1, Pastkan scaffoldng yang digunekan dalam kondss L An i e
aman, Tersed tangga, antl kerf yang yak dan 2. Lakukan toobor tak sebebm bekeri
terkat dengan erat, handrail dan Slstem tagging 3, Thut serta dalam pelathan KOLH (working
1, Selaly perhatian angkeh kaki, beralan dengan hat+hat a beight)
an ek terbunsbury | 4. Terpasangsafety sgn yang mudeh it
3, Singkirkan segala yang menghalangi akses | dandpdhan
4. Tidak bercanda berkbihan ketika bekerfa diketinggian | 5 Pastkantal hemterpasangdenganbalk
5, Jangan menggunakan scaffoing atau latform kefa w8 satbekeraditetngn
6. J:"nganbelagrgjdluarhamta‘latgaume:::_;qmak:\etj E : [ amwkﬂmwnakﬁwmmm ; E g N
Terah darketnggan | @ 0| hondal sebagal umpua ndisan ke § i B | robek jamtangan, gelang llngsaat | £ Hi&\gm
. Dlarg megant gn s ralftonn s | & | bekerad etnggen i ;
bekerfa diketigglan dan pastkan sealu menggunakan % | 7. Pasthan kondsi tubuh ddlam keadaan
tangga i sehak (ft)
8 Tutup pasang barkade pads baglan scafflding yang
terbula
9, Gunakan teknk 3 btk kontak pada saat turun dan naik
tangga
10 Gunakan body hamess dan cantolkan hookya pada itk
| ol Gt g - ,
Yetiagan 1, Temasang toeboard pada scaffoding 1, Pasang barkade dan safety sign tanda
W ingatan diarea bawah, agar pekerja
2 Pasarg g scafingdegan o s Lﬁ‘:’&a ey ad;gya ieh
mungkin tanpa ada resko kefauhan objek diasetnggn
3, Jangan membawa barang yang bera dan gunakan t2s
perkakas untuk membaa peralatan kerfa E ! 1. Penganasan dar atasan . !
Otk 4. fangan menyinpan materal diatas scafoiding, keoual 8 E HSE Manager/
) 0 yang akansegera dasang, Namun la ik treadan ; ik s HSE Enghneer
[kat materta dengan erat & g
5 Sngkirkan segala yang menghalangiakses
6. Jangan melempar benda darf kethaglan dan qunakan
tall untuk menakian dan Aurunkan barang
7. Gunakan APD sesualmatrik APD
1, Pastkan scaffolding dbangun oleh personil yang | 1 Inspers scaffoiding secara berkala
bervenang dan kompeten | 2, Segera perbai fa terdapat tandatanda
Seaffldng roboh 2, Banqun scafoding sesual dengan standard keselamatan | tioakaman atau perubahen konds g § ! HSE Manager
(sctidng ki) | 0| | @ {3 It st daampethn KL g ; 5 HSE e
3, Pastkan landasan tempat scaffding padat dan bk | (saafoidng safety) K
lembex | 4, Pengaasan dar tasan
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s

Il oy | |Boat tetal tngpean,

2, Batakan rencana perfaananijika kends cuaca burk

STANDARD APD | PPE USTREVIEW | NEXTREVIEW
O‘/Ql’/O '*/0'/@‘//@"/@'//@'// |J//@| T T
IOENTIFIKAST RISIO (FAZARD IOENTIFICATION EVALUASTRISIO (RISK EVALUATION) PENGENORLIAN RSO (RISK CONTROL)
MR il
N TAHAP PROSES BAHAYA EE i E B TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN ¢l L ALARP P BATS KETERANGAN
(WORK STEP) (HAZARD) § ¢ § (MAIN RISK CONTROL) (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
o E (UEDKT)
4. Dilarangmembangkar, memasang dan memodf | 5. Pasag safety sign dan tarda perngetan
scaffolding selain petugas yang berwenang ~ | padatempatyang mudah dihat
5, Jangan qunakan scaffoiding melebihi kapasitas amany
menyimpan matentl berat
6, Pasang tag merah ka scaffokdng tidek ayakuntuk
diqunakan atau sedeng dalam perbalkan
1, Gunakan tangga yang amany walking plank untuk naik 1, Sedakan datar pekeri yang berangkat
dan turn kapal dl demaga atau untuk berpindh antar ke buoy 1/ kapal
Kapal pada posisl muti banking | 2 Lakukan crll atau lathan evakuas! gawat
2. Praktikan 3 pairt contact ketlka menalll dan turun danurat
tangga vertial o | 3 Dot Sofe Work Practe
m&mﬁa 3, Jangan membana barang daam genggamen ketka nak K 4, Pastkan ik ada Kryawan yang berada !
il ok e dan turuntangga. Gunalan bantuan crane atay dlat d bawah penganuh obat-obatan terarang, § g bEEMmgge/
g iy | (o) bantu anghat ihnya & | alohol maupun bt by § § ! HSE Engieer
i demaga 4, Gunalan peindung tangan memadal sazt menak 3| 5 Pastikan kords tubuh daam Keadaan
tangga atau gangways S sehat (Rt
5. Pada saat memegang tangga plot pastkan boat tidsk
terfalu dekat tetapistanty df sektamya untik
membantu fka ada kasus tenggelam
6, Gunakan [Fe acket (Bau pelampurg)
1. Lakulan toolbox tak sebelum melekukan perfaanan ke "\ 1, Tkt seta dlam pelaihan sesal
buoy 1, di era ety | 2. Pasang sign kapaskas maksimal pada boat

3. Minum ukup air puth dan persediaan af minum yang

persnltiak b erenang 3. Sedlakan dafar peker yang eranglat { ! HE orge
(antenggeiam séat 3, Pastkan boat yang digunakanlayek dan aman unkk ST HE i
seran g 6 et tegess | ¢ kn 2 it o gy =
darlbuoy 1 4, Jangan memuat boat melebihi kapastas aman darurat
| 5. Terseda perangat keseamatan pada
5, Gunakan ifefacket (Baju pelampung) | coer: fe buo
1. Hentikan pekerjaansegera, fka tu harus diakukan 1, Parkau selalu konds! cuaca
2, Pastkan SeluruhPeralatan Portabel yang dapat bergerak 2 Jangan ada yang beker di ketinggan
telah off kan dan disimpan pada tempat yang aman 3, Pastikan seluruh crane dan alat anghat
anghuttersmpen dengan bk, sk ada | H
A— 3 Senuamater e e et oyt trnaly | § ﬁ 8 | t5e Marger
penyimparan masihg-masing sehingga tidak berserakan dan hook Diamankan 5 ; s HSE Engineer
4. Pastan semua Pipa Suplay Tertutup, selang dbonglar,
bak portabel dan tempat sampah d tutup atau disimpan
kembal
1. Terseda vertlastdan srkulas udara yang memadl 1. Lakukan toalbox tak sebelum bekena
2. Sediakan shetter, jka memungkinkan 2. ket serta dalam pefathan K3LH yang

el

HSE Manager,

I] E:

4. Menqupayakan ingkungan sosia yang seht di tempat
Ker

5, Mengadakan rotasi fugas urtuk pengembangan tugas
dan penhglatan karr

Dehloras memadal 3, Pasang safety sign dan tanda peringatan
4, Atur rotasl kera dan short break pada tempat yang mudah dilhat
5 Gunakan APD bast: dan tambahan (tudung kepala/ ninja
hood)
q Berkerf dl ccaatau 1, Menyesualkan beban ker fisk maupun mental dengan 1, Kendl batas kemampuan anda
sthy panas Kapasitas dan kemampuan masing:masing 2, bicarakan mengenal sres yang dalami
2. Menyesuaikan fam kerja dengantuntutantugas maupun | | = epada atasan
tanggung fawab i pekeaan b 3, Lupokan pekerfan senek can caleh i
Bean e Beebhan 3, Membexikesempatan pengembangan kil akau promosi § ! iburan yang dapat membuat plren i g z HSE Manager
I [
§ ¥

4, Lakulandatvaga 6 ktitas yangdopt]

menghlangtan stres dan fuga dapat
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STANOIRD APD  PFE [ UGTROEW | NeXTROIEN |
, G'“ G"/"“/O'/Q'//G'V/@l//@//@'*//@' TS
TOBNTIFAS] RISIO (FAZARD OENTIFIONT EVALUASTRSKO (RISK EVALUATION) PENGENOALIAN RISIO (RISK CONTRQL)

REWOT Sl
| THOMESS BAYAYA Egﬁ E TINDAANPENGEADALIAN UTAYA | | [LRP] TOKAPBGHOLMTABM | (| | | BT ETERANGAN
T HORKSTER) (HAzARD) gi gg { (A RISK CONTROL) (BB (ACOMOMLOONROL) (b WAKTU (REMARKS)
FHEE (NEDVTE
DtslaM’Jleh, Disekujul.g8h, CATATAN:
Tanda Tangan {
S

[Nema S P Snenjutak 7 BdiFandn

htan HSE Engineer HSE Manager

Ewa 24 M 4o an;‘;mw
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IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO( RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
m TAHAP PROSES BAHAYA ¢ : 4 é TINDAKAN PENGENOALIAN UTAMA il ALARP|  TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN 5|1 ALARP o BATAS KETERANGAN
| (WORKSTEP) | (HAZARD) §§ g gg % (MAIN RISK CONTROL) LEVEL (ADDITIONAL CONTROLS) LEveL WACTU (REMARKS)
(OUE DATE)
HiE
1, Lakukan housekeeping dan pastkan Jalur akses 1. Singirkan matenal-material yang tdak
Menuju dan keluar area kerja bersh, kering dan : paludans;areakeja
anan - Pasang safety sgn yang sestal pada
1, Pastikan kabel - kabel lstrk tertata dengan rapi tempat yang mudah diinat dan
dan tidak ada yang melntang akses dipeham
Tersndig 3. Tersedla penerangan yang memadal % 3. Pasthkan kondlg tubuh dalam keadaan
WW' 4, Pastkan bepegangen pada handral kebka nalk ﬁ sehat () § g ! e e
you ] 0 tuntnge ! H HE naess
i 5, Pattan s - o e | 3 1
rapat
6, Pastikan safety sign dan tanda per‘ngatgn
—— terpasang ketka mengepel lantal/ lantal dalam
g iy et b
7. Selalu perhatkan langkah kak|, befalan dengan o
hat-hat dan tidak terbury-ury
1. Lakukan manual handingdenganteknlk yang 1, Tt serta daiam pelathan K3LH
benar (Manwal handing)
2, Jangan mengangkat beban teraly berat, minta i 1. Pasangsafety sign yang sesual pada
Manual handing bantuan refen kerfa g ! tempat yang mudeh dllhat dan !
yong bk 3 Koornastan degen el dergan ek | § dpehan E € HE Manager
(Terlept, & bavaba, fka manual iRing diekukan lebl dar | | § ! 3. Pasttan kondsi tubuh dalam keadaan | § : ; HSE Engineer
tertimpa, keseleo) orang sehat ()
4, Perhatikan penempatan jarl & tangan, hindar
berada di itk jept
5, Gunakan sarung tangan kesdamatan
1. Pastikan semua peralatan listrk, kabel, konektor ~ | 1. Pasthan kabel - kabel komputer tetata
l, layak dan aman dgunakan " deman‘taplumkmmghhdan
2. Ketlka mengkonekslan kabe! ke ook, pastkan] & | 8 kengletng ) !
Tersenga st tangan ek daam Keadaan basah B8 (g |2 Pston megoakanastal | & HSE Manager
doietarn | O O] | O3 psoncksamurg ko i g (o sptseomsn 3| | e
4, Pastkan charger atau telepon selulr tidak beraca Komputer
latas material mudah terbaker saat sedang di
dcharge
1. Jaga farak pandang aman darl monitor komputer 1. Thut serta dalam peetihan K3LH (Office
(£45-S0am) 3 safety)
2, Menggunakan yarLCD ang memii radas | & | & ! 2. Gk kcamet st v | g
2 |Administras! Kantor :::3;;‘;1“ (] fendeh dan atur kontras monitor sesual dengan ! & radlag £ § ngg
Pt g ¢ g ! JHE
3, Iatiahatkan mata sejenak dan lakukan gerakan
fingan
1, Pastikan terpasang safety uard 1, kutiah Prosedur Kerja Aman dalam
Tangan teruka 2, Pastikan tangan tdakmasuk ke alat penghancur y 2mengqunal(anperalatan
sadt kertas . Lakukan pemerksazn dan perawatan
mergginaan dat 3, BukaahCasing M Fckop bmiaingunuk | & ! berkda paca peadan g g ; HE Marage
peghancur § mengamb kertas yang tersangkut dan Jangan 3 5 3, terpasang safey g tanda perigetan | § $ § HSE Engineer
kertas, laminating fangsung menarik seluruh tumpukan kertas yang pada peraktan d
dan fetokcpl tersanghut 4, Pastkan kondsitubuh dalam keadaan
sehat (it)
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[DENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDAL AN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
10 TAHAP PROSES BAHAYA ¢ E Ea E TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA sl ALARP|  TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN § 11 ALARP o BATAS KETERANGAN
| (WORKSTEP) | (HAZARD) §§ & g < (MAIN RISK CONTROL) LB (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
¢ § §° ? (OUEDATE)
¢
4, Peratikan pergerakan dan penempatan tangan, 5, Tetap fokus dan kesentras
hindari dar bt jegt
1 Afur posis duduk yang aman 1, Kot serta dalam peathan K3LH (Offce
2. Gunakan kurs yang ergonomik safety & manual handiing)
3 Possn pron g serng drdn || § ! 1 Patanond tbuh o e | | !
berdeatan Bl sehat (fi) HSE Manager/
Bta equnky @ 4, Lakukanmanualhendingdengantellk ang | § ! ';g E ; HSE Engineer
benar
5, Isirahat sejenak seteah 1 jam dan ukan
pererean figan
1. Lakukan housekeeping dan pastikan jaur akses 1 1, Pasang safey sgn di area yang mucah
e, menju dan keluar area bersh, kering danaman | & diihat dan dipahami !
e | ¢ |1 Smonntadrgnrpertisna 2, Sighiran metrianatral yangtiak i E HE Manage
- perdtankea paca tenparya per o ared ke T 5 H Engeer
3 Sely petan angah K, bedandengan 3, Pastan fond b daameatean | | ©
hat-hat dan tdek terburu-buru sehat (ft)
1, Menyesualkan beban kerja fisk maupun menta 1, Kendl batas kemampuan anda
3 [Selesal pekeraan dengan kapastas dan kemampuan masing-masing 4. bicarakan mengenal stresyang dlalaml
2, Menyesualkan jam kerja dengan tuntutan tugas ! kepada atasan
_ ropagpbdlapieian | 3| & | § |3 nonptsancieancis 3 | £ | §
el [ 0 |3 Vet ot pgentiogn tre | 8 N g gt nenbitpkian | & N e
4, Menqupayekan inghungan osd yang sehat o | & ! 4. Lakan dvagadenatvasyang | 5
tempat kera dapat menghllangkan stres dan uga
5. Mengadakan rotas! tugas unfuk pengembangan 5, Pastkan sumber lstrk telah dimatikan
tuges dan peningkatan karl = (off)
Disapkan O, Disetu Qeh, CATATAN !
Tanda Tangan é
Nama Sangapan P Simanjuntak 7 B favn
Jabatan HSE Engineer . HOE Manager
[T 74 )i 1 8 TN
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0064 02:01-25
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALLATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTRQL)
2 TANGGAL
m TAHAP PROSES BAHAYA £ g TINDAKAN PENGENDALIAN LTAMA sl ALARP|  TINOAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN " BATAS KETERANGAN
(WORK STEP) (HAZARD) ﬁ g (MAIN RISK CONTROL) LEvEL (ADDITIONAL CONTROLS) WAKTY (REMARKS)
g ? (OUEDATE)
“815|¢
1, Lakukan housekeeping dan pastkan jalur akses menuj dan ‘-1" 1 Alur ayout/ tata ruang yang aman
Keluar ares Kerja bersh, kering dan aman | 2. Pasang safety sign yang sesual padatempat
. Pastkan kabel - kabel sk tertata dengan rap dan tidak H | vanamudah diat den dioaham
! ada vana melintana akses r' VELL tr&:gm K?LM m‘g mkeaﬂ "
. Terseda penerangan yang memadai L3 | o Postian kondgt aan sehat
i 4 P s g ot MO i _—
o 5 Ht et etk b it e st gt ¥ "
lal yang lerbuka
6 Jangan menyimpan barang beriebihan di &tas lac atau
[emar
| Persiapan area kerfa dan 7, Selalu perhatian langkah kak, berjalan dengan hati+hat
perabtan Kink dan bk terbururbury
1, Lakukan manual handing dengan teknk yang benar 1. Tut serta dalam pelathan K3LH (Manual
handing)
2, Jangan mengangkat beban teralu berat, minta bartuan . 2. Pasangsafety sign yang sesual pada tempat
Mol ading g rekn kerfp ’ yang mudah dihat dan dipaham
bk (Tt 3, Koordinaskan dengan bak, dengan memberlkan abaabe, 3, Pastlkan kondis tubuh dalam keadaan sehat S e
s ) Jka manal g lakukan b dar 1 crang g 5 )
4. Perhatikan penempatan jai & tangan, hindari beradsa d itk
ot
5. Gunaken sarung tangan feselamaten
1. Pastikan yang melakukan pekerfaan personll yang kompeten 1, Lakukan pekerjaan sesual dengan Prosedur
Kera Aman
2, Tanganl pasien dengan cara yang tepdt, Gunakan Sarung 2, Toutitraining yang sesual
tangan Karet Kink dan masker medis saat penanganan 3. Gunaan AP Baju Hamat dan facesheid,
Paparan terhadap Bahen pasien bila diperukan
Kimla & Materia organik 3, Pastkan semua peralatan medis dalam kondi bersh den ! 4, Pastkan kondi tubuh dalam keadaan sehat |
P— I —— ) ; i Mg
bt sp——— R i
sy 4, Semua Janm bekas peka tidek boleh digunaken kembal
dan buang semua sampah medis pada tempat yang teiah
(itentukan sesuaf dengan peraturan yang berlak
5. Semprot ruangan klink dengan cairan disinfektan secara
(12
1. Pasbkan ruangan kink dakam kondisl bersh dan higiens ~ | 1 Ruangan ik disemprct dngan delnfeiéan
i S8cara ruin
| [ . Sefmua perdaan Kink i disterias |2 Gurakan By Hamat
3, Pastkan pasen bdah mercuciangan den mengguaken 3 Paedlan santze sane 0 e g
masker sebelum masuk 7 08| memadaldiink
Terpapar dan Kontak 4, Tetap aga Jarak aman dengan pasen, minmal Satu meter i ' {4 Ambulans harus selay terseda setlap saat
dengan pasien yang 5, Pastikan tidak lebih dari 1 pasien berada di dalam ruangan | | dan disterias tap slealevkuas] pasien HSE Manager
temfeksl Covid 19 Kinik, i terdapat banyak pasien yang akan diperksa g . 9| coidt9
L8 {5, Tigatian Inuntas tuuhdenga
6. Paramedis wafib menggunakan Maske faceshield, serung menerapkan poia hidup sehat dan kosums!
tangan meds selama pemeriksaan Supiemen
7. Semua bahan dan AP habis pakai d akukan disirfektan
sebeium d buang ke tempat samoeh yang ada benutup
1, Pastian yang meakuian pekerjaan personil yang kompeten
:mm’mm 2 Guln e eaan it pegon o | § —
b alat suntk, buang arum surtk bekas pada tempatyang | §
telah dientuan
3, Gunakan arung tangan vang sesal
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064 0240125
OENTIFIKAST RISIKO (HAZARD I0BNTIFICATI EVALUAST RISIO (RISK EVALUATION PENGENORLIAN RISKO {RGK CONTR)
E TANGGAL
K. TAHAP PROSES BAHAYA ¢ g TINDAKAN PENGENOALIAN UTAMA TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN ; AURP 0 BATAS KETERANGAN
(WORK STEP) (FAZARD) sé (MAIN RISK CONTROL) (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARYS)
3 E (OUE DATE)
1, Pashian semua peralatan kstrk, kabel, konektor dl, yak 1, Pastlkan kabel - kabel komputer tetata
dan aman digunakan dengan rapt untuk menghindar korsietng
2. Ketka menghaneksikan kabel ke cookan, pastikan tngan 2, Pastlkan menggunaken aas kaki (sanda/
tidak dalam keadaan bassh sepatu)saat mengoperaskan komputer !
Tersengat litrik dan 0 0 3, Pastkan cok sambung tdak overload 3, Jika perlu qunakan sarung tangan § HoEMareger
kebataran 4, Matian dan cabut pealatan stk apabif Sudah tidak 4, Pstikan kondd tubuh dalam keadaan sehat | § s
digunakan )
5 Pastikan charger atau telepon selulr tidak berada diatas
material mudah terbakar saat sedang di charge
1. Jaga arak pendang aman darl monitor komputer (¢ 45 - 1, Thut serta dakam pelabhan KGLH (Offce
zm 00 g e s e i mm st !
Menggunakan layar LCD yang sl 2, Gunakan kacamata Khushus atau anki radlas
mwmwmm (] atur Kontras monior Secuai dengan pencahayaan ruangan g ! HSE Manager
3, Istrahatian mata sejensk dan akukan geraken ringan
1. Lakukanhousekeeping dan pastkan falur akees menuju dan
Keluar area berslh, kering dan aman
2, Simpan dan tata dengan rapl kembal semua peraitan kera
T Tersandun
m;: Bh e pada tempatya HSE Manager
3, Sealu perhatkan langkah kaki,berjalan dengan hat-hat
dan tidak terbury-buru
3. Pastkan kondis tubuh dalam keadaan sehet (5t <
3 1, Menyestakan beban kerfa sk maupun mental dengan 1, Kenall batas kemampuan anda
Seesd prerpn Kapasta an kemampuan mesing-msing 1. biaraten mengen st yangdilan
2, Menyesualkan jam kera dengan tunttan tugas maupun Kepada atasan
tangqung v i kar pekefan 3 Upbonpdegangprkema | !
Beban Ker Berkbitn | @ @ | 3 Member esempaten pengembangankart tau romesi hiuran yang dapat membust pan bategla | ¢ HoE Manage
1. erqupaydan Ingurgnssal g st et e t Uit dnttsyrgat | 2] § | |
menghlangkan stres dan juga dapet
5. Mengadakan rotasi tugas untuk pengembangantugas den 5, Pastkan kondis tubuh dalam keadaan sehat
peninghetan kanr (ft)
s Diseui O, CATATAN:
Tanda Tangan MJL‘
Nama Sangapar P. Simanjuntak it Bud Fahvudin
labdtan — TEEngnes HSE Manager
an ' .
< M doyy 26 Ml




No.Dokunen ; P4
i oo HAZARD IENTIFICATIN & RIS ASSESSMENTDETERMINING CONTROL - . .
oo 01 dai 2
DEPARTENEN OBCE ;- RIK ASSESSHENTTEMN L Bul b L howe
SECTION : ACTVIY o des o Kb 2 otonks Moo Lt
pmlafwunou : UNOANG-UNDANG No.1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kera Pasal 3
STANMOND/ME USTREVEW | NEXTREVEW
0'/0"/.'/0"/6'/6"/@'/@'//@"//@' N | e
IOENTFIASTRSIO (HAZARD NTIFCATON EVALUASI RSO (RSK VALATON PENGENOALAN RSO (RS CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
ol THORSS | b | E E TROMPEEOUM UM | ¢ TOOKONPGEOUIA TGN | ¢ | (AAY| | IS | (T
T HORKSTE) | (AR) &i §< (WA RISK CONTROL) (ADDIIONAL CONTROL) L6V, WKV | (RERG)
: E (UEON
Kerusakan ase 1 Lakukan pemantauan jadwal pasang sunt
peusthan 2 Segerafomasan ke I o el
Kerusakan banji rob hujan deras mulal memasukl area
peranglat kantor
3 Meninggikan posiscok sambung stk
4 Tingglan posiipenempaten peralata
- mm pedatan ek
vas § Menngglan s penyingaran dounen
1| @awen e | g1 0[] | nepssyennmsindane ]
W) e et sttt G
Kehlangan data terdokumentasi
e 6 Pastan sty e e petg i
tesoen dsenes Ganna
7. Mengakikan pompa saat hujan deras/ banf
(rseg b
8. endtan o) sunbespowes Ik st
peern s
Heusaton ot 1 Lautan peiataun v posang St
Pt 2 Segerafomasn ke I o e
Kensaan N 1] hgn s i memasi e
peranghatan Kantor
eettonk 3 Pastan ok samhug s ok o
e 4 Toghn s et e
s perlan ek
: 5 Meninggikan posisi penyimpanan dokumen
At g i - dokumen penting dan memastikan dokumen HSE Manager |
! ““1;7(%%8";‘" iogndia | 00| | ghunen ettt 5t Expes
: i o
6 Pasan s copy e e petng i
tersimpan diserver Gamma
7, Peuas ol s i e s
(et antor a0 e st
8 ggmmsamww
9, Wenatan (o) suber pover st et
oelecan s |
1 Latuanhuseesping G st o s
e i el e e s ke
aman
Tesandng 2 Pstonabe - bl K et deven p—
3| rabaic fegeinoron | @[ @@ | canakadaymgmeltng ks g i e
jotuh 3. Tersedia penerangan yang memadal
Pastikan safety sin dan tanda perngatan
terpasang ketka mengepel enta/ anta dalam
Jeadan b
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([ s ones HAZARD IDENTIFICATION & RISK ASSESSMENT DETERMINING CONTROL o WL
o 2
DEPATENEN BOE - RS ASESSHENT TEM L Bl et L o
SECTON : ATVIY o e b R L horshbeo L fen
(REGULAST/ REGULATION ¢ UNOANGUNOANG o Tahun 1970 Tentang Keselamatan e s 3
STHORDMD/ME USTREVEN | T REVEW
Q:1/0:/8/0/0/0/0/9/0/0 =l==
IENTFISIRISKO (AR DENTIIATON EYALAS RISKO(RSK VALATION FERGENOALAN IO RISK CONTRO)
RISIKO (RISK)
THGA
of om0 | o E § Iyl Bl mowwocsounm | || | mowwvocsounrvewn | | e | B0 | e
T RSTE) | (o) gi i< (WANISK CONTROL LBL|  (AOTIONA. CONTROLS) 1oL T )
¢ E (OUE DATE)
4. Selly perhatkan langkah Kaki berilan dengan
Nttt i e e
5 Pasang st 51 areayorg i
ton s
6 Sgitan matr it g ik ey
dar are kep
Disapkan Qleh Diseui Oty CATATAN ;
Tana Taogn
[tama Sngapan'P. Smanjntak Bd Fatrudn
m HSE 6 HOE Manager
2] R ol T
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REGULAST / REGULATION  Undang Undang No. 1 Tahun 1970 - Keselamatan Kerja
Kepmenaker No. 166/Men/19%9 - Unit Penangguiangan Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerfa

= 01/840 /0797/870/8:/0/0: T

[DENTIFIKAS RISIKO (HAZARD IOENTIFICATION) EVALUAS RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)

RISIKO (RISK)

i

TANGAL
TINDAKRN PENGENDALAN TAWA ALARP | TINOAKANPENGENOALIAN TAMBAHAN o | WIS | iGN
(MAIN RISKCONTROL) (BEL|  (AODITIONAL CONTROLS) 1 WU | (REWRS)
(OUEOATE)

No’

TAHAP PROSES | BAHAYA
(WORK STEP) | (HAZARD) E

S HEALTH

REPUTATION

1, Semua Emergency Respanse Team yang 1, Pastkan|okasisimulasi telah
ditugaskan diatas kapal, mereka bertangqung (llakukan housekeeping
Janab untuk briefing dan menjelaskan skenario 2, Pasan sign board dan barkade
serta prosedur Tanggap Darurat d area lokasi

2. Pelathan tanggap darurat harus dilakukan
Temelset, ?emwgnmwm
| tersandung dan semua banqunan termasuk yard dan
:mm S auhsat b, | @ 0| eos sl
shockkaget tha- 3. Dimana keharusan, eringatan din herus
tiba diberikan ke semua HSE Engineer sebelum
pertama lathan kebskaran lakukan oeh SRM/
Manager department
4. Bersama pekeria dan HOE Engineer pedul
Prosedur Danrat kebakaran, Simulasi
kebekaran harus diakukan tanpa
pemberitahuan

HSE Manager/
5 HSE Engineer

—

Minor
Remote
Rissc

1, Mereka harus i suruh keluar dari tempat kerfa 1. Singfirkan materid yang tidak
i st s Aok e ke
Terpelese, 2, Jangan mermbawa perdatan apapun saat Pasang s beard dan barkade

tersandung dan sedang mengevakuasi, i area lokasi
Evakuas! Personil ’hm saat e | @ @ |3 Penataan yang bagus harus i pefivaa datas 3 Pastkan kondis tubuh delam
hapal

1
~

I Morae

~

™Minor
mote
Risic

diatas Deck keadaan sehat (fi)
ikarenakan panic 4, Semua g ditas deck harus d pagar dan
area penjalan kakiharus dipefhara bebas dari
fintangan,

Moderatse

1. Semua bagan Emergency Resnponse Team
harus bertanggung jawab untuk
memperhatikan perkerja dibawah da hans di
evakuasi dan i hhung,

2, Perhatian strict sesual utuk [0 card sistem,
Gagal komuniasi | @ 3, Personil HSE untuk mengecek sema persn
yang masuk kedalam ruang terbatas untuk

chedk di 0 card

4, Bunyikan peluit dar ity masuk tanki

5. Pasbkan komunikasi yang bak antar
aniesonl 7

HSE Manager/
5 HSE Engineer

Personel berkerja
dalam ruang terbetas,

ey

Minor
Resmnote
Risic

1, Bila memungkinkan, untuk kapal yang panjang,
(ua gang way harus df sediakan untuk access
Kapal

2, Mashg-masing Foreman harus mengendalikan

Bkt | O ranek anggotanya sat menurun kaal unuk !

4 - rnaidiares | @ memastikan bahwa menara gang tidak ramai.

tangga tover 3, Sealud s kanan berbaris teratur samabi
menuruni gang way.

4, Semua gang way harus dilakukan pemeriksaan
dan d pefivera dalam kondisibaik

HSE Manager/
ﬂ ! HSE Enginger

Minor
mote
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REGULAST | REGULATION  Undang Undang No. | Tahun 1970 - Keseamatan Kerja
Kepmenaker No. 186/Mery1999 - Unit Penangqulangan Unit Penanggulangan Kebakaran d Tempat Kera
STANDARD ARD / PPE : ASTREVIEW |  NEXTREVIEW
" Qy0Y® /0401000 010w
IDENTIFIKASI RISIKO (AZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
TAHAP PROSES | BAHAYA 5 : § TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA ALARP | TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN ALARP BATAS KETERANGAN
N E 5L St P
| (WORKSTEP) |  (HAZARD) §§ ég (MAIN RISK CONTROL) LEVEL|  (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
: E (DUE DATE)
1, Semua bagian menjelaskan dan member
penjelasan singkat kepada semua yang
Kebakaran dan menggunakan peraktan cuting touch untuk
[edakan memperhatkan katup-katup diutup rapat
Energi potensial sebelum meninngalakn rang terutup, g !
5 |Fuas (tegangan atau 0 § g HSE Manager/
tekaran) (Selang 0 1. Juga pastan membuka seang i manfod | § | @ 5 HSE Engieer
O aceyene gas dartabung as aau S0 ar taung ¢
tertinggal dalam jet.
ang terbatas,) 3, Semua suppl lstrik ke peraletan yang d
qunakan dalam ruang terbatas harus di solas!
oleh phak elecrican yard Facity
1, Tidak dienarkan masuk kendaraan yang tidak
ks Authorize kedalam Fire Assembly area, !
dlnjtante[Berork coet } g HSE g
el (] 2. Pehugas keamanan mengendalian sema a | & ~
:::gmwasenuy alur Gl nas bk v i i i § ; HSE Engineer
Kendaraan darurat dengan aman ke area
danurat
1, Bunyikan aarm dodk untuk mengeyakuasi
personel dari dalam dock, Hentkan semua
; acthitas i dalam dods, lakukan peritungan d
by ot o o] ir ot
gt 2 Oh e aln ok o oo d k| E ! o
—_— 00 O | oso tidak evakuasi, pengecetan dekat gang | S g
e Wy toer, Gtk e bl st | & | @ !
s Kebakaran harus i hentikan ja ada terpapar
_ ' acoident ke person, nformasiPanting
Eakusi dimana Geprtment untk ikl tncaan
sedangberbwsum pencegahan
g oot st 1 Meyesalan bt ek rounn e T o Waskenanpan ot
partngd eend ergan apeias i kemampuan msig ), bicakan mengen stresyang
Pl dar ol d 1. Menyesuakan jam kera dengan tunutan tuges dilami epada atesan
o maupun tanggung jawab di liar pekerjaan 3. Lupakan pekerjaansejenak dan
3Memberi Kesempatan pengembangan Karr atau E cariah hiburan yang dapet g
Beben Kera " promesi menurut kemarmpuan donkeshian | g g ! membuat piiran bahagia ‘8' % !
weotan | O 0 |, Herupaplan ingurgan stsialyang et § ; f, Uonoitvgadn s | 2 ; 5 HSE nage
tempat kerfa g yang dapat menghianghan tes| | &
5. Mengadakan rotasihugas untuk pengembiangan
fugas dan peningkatan Karir
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CTANOARDAPD /P : / / @ @ / @ @ //@ ASTREVIEW | NEXT REVIEW
Q [/ o E/ Q E/ 0 ©[ I [ [ C [ 62 W01
IDENTIFIASIRISKO (FAZARD IDENTIFCATION) EVALUAS RISIKO (RIS EVALUATION) PENGENDALIAN ISKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
o THRROSS | B, Egg TOOAMFEIGBOUAN TN | ¢ | | AU | THDNON FENGEOALM T | | (W] | B HETERANGAN
| WORKSTED) | (ARD) ;i S‘ < (MAINRISK CONTROL) (EVEL|  (ADOITIONAL CONTROLS) (6L WA (REMARS)
: i gﬂ g (OUE DATE)
Disapan 08 et Oeh, CATATAN;
Tanda Tangen M /}
P '
Toma TGP Sk 7 Wt
abatan HSE Engineer HE Manager

Tl 24wl 10y 0L %Lnﬂ'b‘;t
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SNOROMD/HE J/ o J/@ /@ //@ / //@ /@ USTREVEW | T REVEY
@ E/ o E/ ’ [ E [ [ [ [ [ 3006-4 020125
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
m TAHAPPROSES | BAMAYA  [»E é TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA L ALARP | TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN ol L ALARP e BATAS KETERANGAN
| (WORKSTER) | (AZARD) Ei § < (HAIN RISK CONTROL) (EVEL|  (ADDITIONAL CONTROLS) (EVEL WAKTY (REMARKS)
E (DUE DATE)
)
1, Pastkan mobi dalam kondis ayek dan aman 1, Lakukan Ingpeksi dan perawatan
untuk dioperasian secara berkala
2. Lakukan pemerlksaan pada kendaraan sebelum 2, Ikuti pelathan yang sesuai
i operasikan, pengemud harus melakukan 3. Pastikan SIM B1 pengemudi masih
standr pemerlksaan sepert; fuel, air, o, beriaky
tekanan ban, kondlsi em, Kakson, lampu i 4, Patuhi peraturan alu intas dan alan
feya lainya
Bertabrakan 3, Hanya personel yang berwenang dan kompeten i 5, Gunaken safety belt
Mengemud  |dengen Kenderaan (memilki SIM) yang diznkan itk 8 6. Pasikan kondsi tubuh dalam ! HSE enage
1| Kendaran derret lancen merbrak| @ | | @ | @ |  mengoperaskan mobi daurat B Keadaan seha () 5 e
(Ambulance) | pejalan kaki atau 4, Jika kurang sehat, pengemud wajb !
objek fain melaporkan fe atasan
5. Operasikan kendaraan dengan kecepatan aman
6, Jangan qunaken mabil phone saat mengemud
7, Gunakan Klakson dan peringatan danurat (siine
dan lampu rotar) untuk peringatan feblh pada
pejalan keki atau pengguna falen lan ketka
evakuasl darurat
o 1, Pastan mobi delam ol ayek 6 aman L. Lakukan inspels dn peravan
Untuk dioperasikan secara berkala
2. Hanya personel yang berwenang dan kompeten 2. Tkuti pelathan yang sesual
(memiliki SIM) yang dizinkan untuk 3, Pastikan SIM pengemudi mash
mengoperasikan mobi danurat beriaky
3, Gunakan Klakson, sirin dan lampu rotar mobi 4. Patuhi peraturan lalu fintas dan jaan
Untuk memberikan peringatan (ebih pada faya laimya
4, Tetap operasikan kendaraan dengen kecepatan 5. Gunakan safety bet
Meintasi, anan 6, Pastian konds! tubuh dalam
bertabrakanyberta 5. Singkikan segala sesuatu yang dapat keadaan sehat (ft)
. [brakn dengen menghalangi akses mobil darurt
; mﬂ“;‘y s | || | | Pttt g ! e
darurat Fire enging) PR i e rge ; IoEE
penjalen kak, 7. Pejaan kaki harus berialan dilur yang amen/ ) -
materia-material pedestrian way
i dermaga (ety) 8. Ketka e engine bergeraken mundur, setu
Orang petugas pemadam harus standby
(ibelakang kendaraan untuk mengarahken
pengennud
9, Satu orang mekanik nkuk standdy selama
perpenjangan penggunen pompa kebakaren
dalam kondl danrat
10, Selalu parkir Mobil pemadam kebakaran di s
Jaan dan jouhkan dar kapel aga tidsk
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STANDARD APD  PPE y LASTREVIEW | NEXT REVIEW
" Qy0y® /0400 /OO0 0 T
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
N TAHAPPROSES | BAMAYA  |»F : é TINOAKAN PENGENDALIAN UTAMA ol 1 ALARP | TINDAXAN PENGENDALIAN TAMBAHAN il | ALARP e BATAS KETERANGAN
| (WORKSTEP) | (HAZARD) §§§ gg (MAIN RISK CONTROL) LEVEL|  (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
: § ¢ (DUE DATE
Mmenghaang akses ata Gengway,
11 Jangan mengemudi di bawah beban yang
tersuspendl, Jauhkan kendaraan darurat dar
bebn yang dtangauhian.
1, Pastkan semua lampu kendaraen berfungs 1, Jengan memaksa menerobes
normal dan wafib menyalakan lampu untuk genangan air dalam di olan
menambeh visbiltas 2. Rencanakan rute perflanan
Kondis cuaca 2 Pstkan tekanan ban sudah sesual standar dan 3, Pastkan kondis tubuh dalem
Mengemudidi malam buruk sepert allr serta ketebalan ban fuar juga masih bagus. Keadaan sehat (fit
N, st [y gk 3.memmmmkmaswma§ : ; 5|4 g € g
3| dalam kabut, saat | mencukupi, 000 £ ElE S g
matttetenan b g 4, Gunakan oksndnPrtn Gt s i ¢ ! Il §
dan metaharitedit {buruk, Permukaan mengemud
yeng o, 5. Tetap jaga kecepatan aman,
. Jaga Jarak aman dengan kendarean ain
1, Extra besfatihati saat mengemudi dalam
Kondsi hujan
1, Sefalu parkir kendaraan ditanah dan di tempat 1, Pastian operator memilii
parkir yang dialokasikan di Fire Staton 2. Pastkan kondis tubuh dalam
Keadaan sehat (i)
2. Pastikan fre steton/ area parkir dalam kondig
bersh dan aman :
Nask kel [Tt 3. Perhatan lngkeh kakisaat nak atau tuun E : g
4 entran eneectontrg o | gl o L
o ; 4, Pegangan pintu harus digunakan untuk i HSE Enginegr
Gptim ek S — I !
5, Perhabkan pergerakan tangan dan hindan itk
oot
6. Liatiah kaca spion sebelum keluar dar
kendaraan.
1. Gunakan APD sesual matrk APD
1. Pastian kendaraan parkr dengan hand break 1. Posang safely sin yang sesuai
(i lokasi yang benar y { 2, Terseda APAR di kendaraan s
N 2, Matian mesi, dlerang menkok, menyalakan é g
Sfx:;mmm) :f;mm 000 i serta penggunaan mobil phone ketka E ¢ ! i gwﬂ
segin bt ek § R K
3. 15 behan baker/ bensi secukupnya tanpa
tumpahan
1, Kurangi kecepatan i 1, Aifkan pirant keselamatan ketika
Mengendarai dalam 2, Jaga Jarak Dengan Kendaraan Lain . i ! pengemudiua memasukd jaren | sl 4§
6jaianbe:getoni)ang b, G 3, Jaga Konsentras Seama Mengemud K engan kontur yng ergeombry | 9 & | HBE Manager/
atau jolan sedeng UL 4, Perhatkan Kedalaman Lubeng i ! an banyek ubang, Atfian sk ‘ig 5 HSE Enginer
Galam perbakan. 5. Jka harus melewatilobang, hindar dinding ban g pengaman dan posiskan tubuh ik
tereeek pogaien lubang Mudeh Qo oeh pentan
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: - LAST REVIEW NEXT REVIEW
e Qu/ 0y /0900t /0Y9 00 SR
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
X TAHAP PROSES BAHAYA £ E é TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA sl ALARP | TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN sl 1 ALARP e BATAS KETERANGAN
| (WORK STEP) (HAZARD) §§ 8 g< (MAIN RISK CONTROL) LEVEL (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
Hit E OUEDH
B, Pegang setir dengan cukup kuat namun jangan
beebhvansangal g
Menakan dan 1, Lakukan manual handing sesuai dengan teknik - 1, Sediakan training yang sesual
menurunian yeng benar g ! 2, Gunaken sarung tangan ¥
7 | peleanberat  Ergonomi yang 2. Perhatian penempatan fat & tangan, hindar f 3, Pagtken kondis tubuh dalam 5 g g | HE Menager
pnim e ook~ | 9 ot ittt £/d[]] monun I
(eddamienderan 3, Janga mengang meeel ek bas &
emergency aman manual handing untuk satu orang
1. Hindari parir i turunan 1. Putar roda depan hingga isi bagian
2, Selalu pasang rem tangan belakang salah satu roda depan
3. Bilakeharusan parkir i tuunan, qunakan menyentuh bidang yang lebih tinggi
Fernukaan e garaan b ety urk mencagh E § g : g g —
yang tidak rata/ 0 0 kenderaaan bergerak selain ity pasang hand i £ 1S Enoer
hurnan breek : ¢ g g !
4, Setelah mesin mt, masukien perseneing
Pindahkan tuas transmis ke posii gii 1 (satu)
1, Parkir mobil pada tempat yang dtentukan, 1. Luruskan seti setelah kendaraan
dilarang di tempat fain, kecuali daruret, . darurat temarkr rapi di area perkir
Menatrk 2, Hotihat saat manuver, aturan Kakson saat 8 | § |2 Pesthon pejoln kakiberien d . i
o 0 mundur dan ihat ke belakang secara Bngsung/ i $ | B | pedetionwy, darng beriden | 8 g | HE Mo
T R vl e : B j | o £)§) | o
3. Atur posis parkir sedemikian rupa. Setelah 3. Pastkan kondisi tubuh dalam
berhenti sempuma, aktifkan rem parkir dan keadaan sehat (ft)
cabut kunci mobil,
1, Menyesuaikan beben kerja fisk maupun mental 1, Kenal batas kemampuan anda
dengan kapastas dan kemampuan masing- 2, bicarakan mengenai stres yang
2, Menyesuaikan jom kerja dengan tuntutan tuges| | _ dialam kepada atasen
maupun tanggung jawab d er pekerjaan g § (3 Lipaon pekecansepnak an | | !
e | o 0|3 e et G 8| @ | onhuenyogdyatrentuat| § n——
Berebihan " promosi menurut kemampuan dan kezhlen | § E ; pikran behagia i s 5
4, Mengupeyakan fingkungan sosial yeng sehat di 4, Lakukan datvaga dan aktitas yeng
tempat kerja dapat menghilangkan stres dan juga
5, Mengadakan rotasi tugas untuk pengembangan dapat meningkatken stamina
Dsapkanden Distu O, CATATAN :
Tanda Tangan M,
]
Nama Sangapan P Simenjuntak L BtjiFahrudin
Jabatan HSE Enginer HSE Manager
Tongpl A A
—= v
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= 0/0/87/0/0 /8/0/8 /0/0 BT

[DENTIFIKAST RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIXD (RISK CONTROL)

RISIKO (RISK)

| THOROSS | B EE
| (WORKSTED) | (rRD) gi g g
[}

:

TAVGGAL
R, | BOK | ETEMGH
L WU | (RERG)
(0UE DATE)

TINDAKAN PENGENDALIAN
TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA sl RURP TAMBAAN sl

(WA RISK CONTROL) B poomonw,covmots

=

REPUTATION

1 Pefkss ki Fk e, s ahngPames
s dda dsi bk

2 Perkatonaran B4 in Rkt e
Pressurenya,

3 SCBA s les ruktknen g an lnan
e e g

4. i s o o beion SCBA d iy

Ergonomi yang pada posisiyang benar, dengen mengarahen

buruk saat Regulator vlve dibagian atas

— 5 g g i
““"““gc?f'm“ et g g i g Kerudn ngt sfr dnn E g ! :ﬁm’

g o :

(Kesdeo/ ryen 6. Turunkan SCBA secara berahan - ahan dengan

punggure) mengarahkan Reguiator valve kegunggung sambi
memasukan tangan satu persatu

7. Kencangkan hamess, betulkan posisi SCBA set
dipunggung dan paskikan dengan posis pas dan
nyamén d badan,

8. Pelachan harus dilakuken dengan penganesan yang
Ketat leh petugas pemadam kebakaran dan agsten

9, Pastin konds pekeria dalam keadaan sehat ()

1. Jelaskan kepada pesera pelatihan tentang prosedur
Untuk memasuki dan berkerja dalam ruang terbatas,

2. Kencangkan hamess, betulkan posisi SCBA set

o e

w ;:;] 3, Fremen harus menark anghatvya dan

: angnya saat berjalan jaga pergerakan tangan !

berlan sa:tbm 0 muﬂm@fﬁ be’:shalangan ! f Em

i puere— ALY

(st e tersentuh kawat bearus, Syok akan membuangnya
(engan meepaskan dan bukan sebalky, karena

T tangan menegang kebey, Guran APD seet

helm, sarung tangan dan sepatu pengaman
5. Peserta raining harus terus di pantau

6. Pastikan kondis pekeri dalam keadaan sehat (ft)

~

1, Menyesuakan beban kera fisk maupun mental 1, Kenal batas kemampuan anda
dengan kapasitas den kemampuan mashg-masing 2. bicarakan mengendi stres yang
2. Menyesuaikan jam kerja dengan tuntuten tugas dialam kepada atasen
0 0 maupun tangqung jawab di luar pekerjaan 3. Lupakan pekerjaan sejenak dan
3 Memben kesempatan pengembangan kar atay ¥ ! carilah hiburan yang dapat
" promosi menutut kemampuan dan keahian terenty membuat piiran bahagia
4. Mengupayakan fingkungan sosial yang sehat di tempat 4. Lakukan olahraga dan aktvtas
keri ¥ang dapat menghinglan

Beten Kera
Beriebihan

inor
nal
Risic
Minor
Remote
Risic

HSE rager
i
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LAST REVIEW | NEXT REVIEW

BEU | 00|
[DENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISKO (RIK)
TANGGAL
4
o] THOPSS | ol aﬁtwg Towwocouw | | | PORREON T el s | e
1ORKSTED) | (AARD) 5” < (MAIN RISK CONTROL) LEVEL I WAKTU (REMARES)
E (ADDITIONAL CONTROLS) OUEDATE
4 g £ g
5, Mengadakan rotasi tugas untuk pengembangan tugas
dan peningkatan karir
Disiapkan (Jeh, Disetuju Olh, CATATAN :
Tanda Tangan s 5
|
Nama Sangapan PSimanjuntak = Bud Fahvudn
Jabatan HSE Engneer HSE Manager
Tngsd '.7/“: %’u' 2
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CTANRD APD [ : J/ // J/ ;// /@ //g LASTREVIEW | NXT REVIEW
:/Q:/@ /0500 /Y0 S
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
o] OROE | w12 : Bl nowwmcounw | | ww| "SRR el s | e
| (WORKSTEP) | (HAZARD) gié §< (MAIN RISK CONTROL) LEVEL (AODTIONALCONTROLS) LEVEL WACTU (REMARKS)
- E E (DUE DATE)
1, Dilakukan gas free check dan pastkan Tag 1, Gunakan baju tahan panas dan
Labeltepaseng i
2, HSE Oficer harus menarik keluar petugas 2, Gunakan breating apparatus
pemadam dar tank saat kandungan gas datas 3, Pengawasan langsung dart HSE
il 54t rent 4 g i o o4 —
(Teing) ' @ |3 Joga komuniasi melau rado dengan Aktitas i E|E HGE Engee
Fire & Rescue yang berkeja di dalam ruangan : ¢ ! I 5
o tank
Masiuk kedalam
fuangan
i 1, Pematkan kondsi tangga (1 Lakukan housekeeping
2, Periksa angkah sebelum bemindah ~ |2 Singkrkan materlal yang
3, Jangan ambi jalan pintas bila berpindah ] menghalang akses
Terpelese!, 4, Gunakan metode tiga-Htk kontak saat menaik ! E [ & 13 Gunakan APD yang sesual dengan ! S o
sy | @ 0| doumewniong { 4, Pastn bbuh o esdan 2 Bt
tejoth 5 Paston tagen ek memeang bends | g seht (ft) 5
apapun saat nalk dan turun tangga
6, Jangannalk dan turun tangga secara
bersamaar lakukan secard bergantian
1. Penlaian visual structure yang harus diakukan 1, Komunikast konstan dengan Tim
Oleh pemimpin ERT sebelum mengiim tim Aktivitas Fre & Rescue
Akthitas Fire & Rescue ke dalam gedung § 3 2 Sagatim pmydamatoa@gm "
Tetimpa benda 2. Waspadai puing:puing dan evakusijla ada ] § 3, Pengawesan engung e BT | E 7 | itk
fatuh dan (] 0 tanda-tanda bangunan runtuh, Pertahankan Leader £ HSE Engress
b —————y g JHE
terus bergerak.
3, Petuges pemadam harus familiar dengan jolur
Keluar sebelum masuk Gedung
1, Jangan memasuki ruang terbatas tanpa 1, Lakukan rotas, fika pemadaman
Breathing Apparatus (ilakukan dalam waktu yang lama
(T L — 2 Gt ahn pnas i 3 HE i
Rescue b::m (gtemtnn 3, Jongan memasuki Ruang teatas sendii § S| & |2 Jaga komunikasiyang bak antar ! g g | HSEMare
e 00 0, Sediakan senter sebegai penerangan § B § team § ; 5 HSE Engineer
h 5, Gunakan selang pemadam sebagal panduan
Untuk keluar,fka terjebiak dalam asap yang
tebal
P 1, Indentfies by Kargo seqea, mcian 1, Pastkan tubuh dalam Keacaan
Rescue bt kargo atau kemasan harus dminta { sehat (fit)
e b 2. Tentuken medi e Extinguiher yang ; 4 : el
i 00 digunaken sesual Kasifas! ap =B HSE Encineer
g ) G ety ot etn | £ § | § :
ik :
e g dan g sungtangan
4. Dekontaminas per MSDS
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REGULASI / REGULATION ; Undang Undang No. £ Tahun 1970 - Keselamatan Kena
Kepmenaker No. 186/Men/1999 - Unit Penanggulangan Unit Penangguiangan Kebakaran di Tempat Kerja
STANDARD APD  PPE / g/ / @ / @ USTREVEW | NEXTREVIEW
J
Q:/Qy@ 40400407 @/0c/0c
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
N0 TAHAP PROSES BAHAYA 3 E é TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA 5|1 ALARP TINDMmN.IAN s 11 AURP e BATAS KETERANGAN
| (WORKSTED) |  (HAZARD) E; § 2 < (MAIN RISK CONTROL) LEVEL COTIOV CNTROS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
§ ¢ g (DUE DATE)
o
w
1. Jangan menqunakan air kearah peralatan listrik 1. Pastkan tidak ada selang yeng
terbeit
— 2, Pastikan supply listrik sudah temutus d 2. Tetap jaga komunikasl yang bak
ke 3. Hanya Fireman teratih untuk memegeng rozde) & g dengan valveman
% : 3 Lk pematanen Galr | § HSE Marge
wascn (99| |0 ¢ | [F| e £ ,
p—— 4, Gunakan seng | 14'dengen noude trkontrol | § g rungan dn rganmesuk | § § ! HSE Engineer
Lok ok peadaman 9 dlm rang trets | & seblm i betu ettt
4, Pastikan tubuh dalem keadaan
5. Minimum dua personil memegang nozle sehat (ft)
6, Gunakan APD vena sesual
1. Semua BA harus ciperiksa secara peiodi den 1, Smpan BA pada pastlyang
(ipefinara oleh HSE Inspector mudah dijangkau dan terhindar
P—— 2. Pemeriksaan awal dengan tim BA ! dari Suhu panas, karena akan a
| Mewdn | 3, PaihBA deenberr G e g nergktatanpemianpote | § s HSEMareges
pagat Bl | 0’ O [ Serameerauns i pca eyt yrg ; ! bool seingga ek udera | § § 5 HE Enginer
amen, jka SCBA mengeluarkan bunyi seerti | & akan nakk,
peluit sebagai tanda tekanan udara dalam botol 2. Pastikan tubuh dalam keadaan
Sudah hamor habis sehat ft)
1, Gunakan teknik penanganan manual yang 1. Sediakan pefatihan yang sesual
benar 3 (manual handing & ergonomics)
Eon R NHE IS LT e
bk pesnl | @ Ecuipment + basket + Nei Robinson stetcher) | § | £IE HSE g
i R Tt
3, Ativitas fire & Rescue minta bantuan fia perlu
4. Unit resesutas tersedia
; 1, Menyesuaikan beben kerja fisk maupun menta 1, Kenall batas kemampuan anda
Memindahkan korban
4 ::iaeaberestb engan kapastas dan kemampuan masig- 1. bicarakan mengend stres yang
2. Meyessaan ja ke Gegen g | _ il kepata s
maupun tanagung jawab di luar pekerjaan ] 3. Lupakan pekerjaan sejenak dan !
bnten | o 0|, Mo et o 2 g § e houanyang bt | § g —
Beriebihan " promosi menurutkemampuan dan keahlian | § g membuat pikian bahagia § ' 5 aer
4, Mengupayakan ingkungan sosil yang sehat i 4, Lakukan olahraga dan akbvitas
tenpat keja yang dapat menghianglan tres
5, Mengadakan rotas tuges utuk pengembangan 5. Pastkan tubuh Galam Keadaan
tugas  dan peningkatan karir sehat (ft)
Disapkan OFF, Disetui Oeh, CATATAN :
Tanda Tangen /V -
Nama Sangepn PSTanjrak Bud Ferudn
Jabtan HSE Engineer HSE Manager
Ty 44 (v 2029 2 WL WM
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SECTION ’ ACTVITY  afetyman betugasdiatas kapa 2 At el 4, Bensis

REGULASI / REGULATION  Undang Undang No. 1 Tahun 1970 - Tentang Keselamatan Kerja

STANDARD APD / PPE AST REVIEW NEXT REVIEW
Q [/G E/° [/ 0 l/@ L//@ [/@L/®[ / @ L/@L 30/06/2004 02/01/2025
IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TINDAKAN PENGENDALIAN TR
) TAHAP PROSES BAHAYA g § é TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA sl 1 ALRP TANBAGAN s |1 AURP e BATAS KETERANGAN
(WORKSTEP) |~ (HAZARD) g; E § E (MAIN RISK CONTROL) LEvEL MO CONRLS LEVEL (um) (REMARKS)
o
1, Pastkan housekeeping terjaga dengan baik. 1, Temasang safety sign yang
Jahr akses menuju dan keluar area kerja aman seauai i tempat yang mudah
dan bershh terlinat dan dipahami
2, Perhatkan penerangan yang cukup dsediakan 2, Pengawasan HSE Section
darea kerja " 3, Pagtkan kondis! tubuh dalam
Tepelse, 3 Pen ea gt o | § | § (eatan et ) ! ’ e
1 [Akees ke tempt ferpltesandung én - | @ O | temasang barkade/ ram-am £ 1SE Engnes
juh 4, Jngen memasu e yng  barcade : !
5, Selal erhatan angkeh ki, beralan dengen
hat-hati dan tidak terburu-bury
6, Jangan ambil jalan pintas szat pindeh keatas
kapel
7, Gunakan APD sesual matrk APD
1, Pastkan uangan trbetas sudeh Gllukan gas 1, Aken pesmt masuk uangan
freg dan sudeh terpasang tag label, terttup
Paparan at Kimi 1, Terseda ventiasi yang cukup 1. Tut serta dalam pelachen KGLH
(Teiup 3, Tersedia penerangan yang cukup dan bawa yang sesual (Confined Space)
ot selaly enter utuk tujon Gt i 3, Todbo tak sebem beke
— 4. Gudan et g ok s ! ! HGE Manage
* s 0|0 |0 mengundon gtk i HGE Engneer
Pagiran Gas 5 ngammngwnakmtargggnsak [ !
beacn 7, Gunekan peindung eioga, mencegahbehaya
Kebisngan dalam ruang terbtas
8._Menoqunakan pelindung pemafasan
1, Periksa area kerja panas den pastikan bebes 1. Pastikan permit hotwork di
dari material mudah terbakar/ ol sebelum 3jukan sebelum bekeria
didinken kera 2. Toobo tak sebeum bekerfa
2, Sediakan selimut api ntuk mengontrol y 3, Sanby fire watchman !
. percikan & ] 4, Pastikan housekeeping terjaga
3Men;g:~asﬁaream gagm, 010|003 Vs dnintjia o peubehn g an teraksana g i :E!;ﬂ
o 4. B e, ot e & 5, Pstn fodis tbuh daam !
diketinggian untuk mencegan tertimpa partike keadaan sehat (ft)
Jatuh
5. Penyediaan selang pemadan fire extinguisher
ditempat kerp
1. Bersihkan dan Periksa kopling dart kerusakan
sebelum digunakan
) e 2, Pastikan bahwa kopling dipasang dengan benar
o [P ot Z;grm 3?‘.&“*“9’“;“?“” il g ! HSE g
senadanan rar) i 0 .b::( apakeh nozze di pasang g § i ! HSE Ennes
- 4, Tkanan s il ecr e
5, Pastikan kopling pada setiap sambungan seleng
i) donber
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IDENTIFIKAS! RISIKO (HAZARD I0ENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALLATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
TANGGAL
No| THPFRCSES | AV EEE é TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA o | | [ ""W’;:":mm" o| (AR e BATAS KETERANGAN
| (WORKSTEP) | (HAZARD) gi § gg < (MAIN RISK CONTROL) LEVEL (OION COVROL) LEVEL WAKTU (REMARYS)
; g 9 E (NEDATE
(]
3. Housekedoing seksa bekeria
1, Menyesuaikan beban kera fisk maupun mental 1, Kenal batas kemampuzn anda
egan kapastas dan kemampuan masing 2. bicarakan mengendi sres yang
2. Menyesualkan fam kesja dengan tuntutan tugas . lalam keada atasan
maupun tangung jawab di luar pekeriaan ! 3, Lupakan pekeriaan sejenzk dan !
boniey | o .3mmmmpmgemcangmmmg eyt | 8 ——
Berihen " prome! menuut kemampuan 6 keahln | '§ 5 menbuatpkiantetage | § ;
4, Mengupayakan lingkungan sosial yang sehat d 4, Lakukn olehraga dan aktwtas
tempat e yang Gapat menghiangken stres
5, Mengadaken rotastgas untuk pengembangen
tugas dan peningean ke
Dsapkan Ogh, Dsehgui Okh, CATATAN:
Tanda Tangan
T /
Nama Sangaan P Smanjntk "~ Budi Februdin
Jabatan . HSE Engneer HOE Manager
g AT 'zom 'Lim L A0V
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DEPARTEMEN Heath Seety & Envronmen J0BCODE . USKSSESHNTTEN  © 1 AdFandn e
SECTION : ATy  Gastesting Galam ruangan teritas 2 Wtorks Moo 4. Tius o §
RECULAS] REGULATION & U Uncang o 1 Teun 1970 Tenkang Kesdamet e o 3
Keputusan Direktur Jendral Pembinaan Dan Pengawasan Ketenagakerjaan No. 113/DIPPK/2006 Tentang Pedoman Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Druang Terbatas
STAVONRD A PE @ |_J//o L’/Q u/o ‘;/@ ¢/® ﬂ@ﬁl@ l/@ J:/@ ¢ USTREVEW | 06X VN
WM | 0oy
TOENTIIKASI RSO (FAZARD DENTIFATION) EVALLASIRISKD (RS EYALUATION) PENGENONLIAN RISIKO (RS CONTROL
RISKO (RIS
TANGAL
mwrsts | o | E 8 [kwl B mowmcnoum mw | | o TOCRCON L el | s | e
WORKSTER) | (4AZARD) gi E < (HAINRISK CONTROL) 86 oomou ooy (6L AU | (REWARS)
i3 ; (OUE OATE)
w
1, Pastikan jalur akses menuju dan keluar area . 1, Terpasang barikade & safety
Temelese, kerja aman dan bersh sion yang sesual d tempat i ’ HGE Morage
Tesadg O | @ 0 |2 S et g ik, eancengn| § | 1 Jong ucah et can b
) Nttt |1 rsnraswonan |3 § | §
3, Gunatan APD sesl ik APD ¢ Headaan seta 1)
1, Pastkan yang melakukan gas free petugas yang 1, Tkt training K3LH yang sesual ’
W i et (Confred Spce) "
m“’mw'mm 0 2 ounstmonistowe | §| 4| 8 |2 Ttoikobtimiaes | 4 i
o pengaruh obat-obatan tedarang I i !
3, Pengawasan dariatasan 0
| 1 Pethan 3 i o 2ngGuraan ok T aukan npes don
g sl i el ' ————— !
Ik ektn 2, Gunakan gas meter dengan metode yang peraletan (kalibrasi secara ! HSE Manager/
ot ' b, o et i e bt HHE RS
el stop sk el dguroan | X | §
1, Pastan semua bukaary manhole temasang 11, Temasang safey sign yang
barikade atau ram-fam sesuald tempat yang mudah
Temelese, L. st akses menuy an ek area nangen| 8 | § terhat 6 digahamy ’
tsardg dan Rt berhcanterbebasda s yong 2 Sighon el yng ik | § HGE Marger
)wswbmn L O negong doron o awaerp | § s HEErger
 mandek 3 S peeten gk ki, b dergn 3, Pasan konds b
N ok teur o reaan st )
4. Gunaan 1D sl itk APD |
1 aukan pegecean i 61 otk T Toobo bk ek beenp
Papaan s sebdum mask on st epnng o, | 3 | S0 g KM g s | g ’
bescn G 2 Sedakan bower ik menp sk uto | © | (Cnfre Spc) § HSE g
e (O[O | O] opnens ig j | oo
thsgen 3, Gnakan Aot Peloung emon(seer/ | X
: cartndge mask)
. m‘w 1 ostian treda v g memada
(lampu atau senter anti statk) " g
Kurang 0l 0 . Jangen menggunakan penerangen/ lampuyang | 3 HSE Manager/
peragn it meningatan shu angn, § s HSEEnges
3. Mo memungonkan persapan
gy
1 Laulan G e o rangan s s T Pastiantiokch e pres
dan sudah temasang pasang tag label, (il akukan, sebelum rvangan
L Jankan vents et bserbenr 59 rtk
3. Jangan menggunakan penerangan) ampu ang | w lakukan pekerigan ddaamyal o | 8
et olo|o|e| mtmeemsnman | § § HHE ol
" A, g e pore g aom. | T | § HE
fuangan terbatas karena dapat memeu
iy ek
5 Dlrang merookdidaam
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IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIXO (RISK CONTROL)

RISIO (RISK)

I

TANGAL
TN OOOUMITHA | | | (e ""D“?':Mﬁﬁ:”‘”‘" | e | s
(HAINRISK CONTRL) - 6L WATY

(DUE DATE)

N

(=3

TAHAPPROSES |  BAHAYA
(WORKSTEP) | ~ (HAZARD) 5

g
£

2 HEALTH
PROPERTY
REPUTATION

KETERANGAN
(REMARKS)

1, Tidak difinkan bekerja sendrian dalam ruangan
terbatas, minimal 2 orang

2, Gantungkan badge (tanda pengenal) di area
manhole sebelum masuk

3, Stanby penjaga manhole/ hole watcher untuk

E;:;d;: mengawasi aktiftas di dalam ruangan dan

o (] Komunikasikan ke ERT jka terjai keadaan

-~ 4, Pastikan komunikad terjaga dengan baik

antara entrant dan penjaga lobang/ hole

Waidher

5. Ambi kembal badge (tanda pengenal) setelah
keluamya

HSE Manager/
5 HSE Engineer

Minor
Remote
Risk

1. Tersedia ventlasi/ sirkulas udara yang
memadal dalam ruangan terbatas

(uaca (extim 1. Bawa persediaan air minum yang cukup untuk

pands/ 00 mencegah dehicra

kelembaban). 3, Aturitirahat secara berkala pada i entrant

4, Gunakan APD sesuai matrik APD

g HGE Manager/
! HSE Engineer

Minor
Remote

1, Pastikan terseda penerangan yang memadai

2 Siapkan senter/ penerangan cadangan unkuk

[— " Keadaan danrat

i malam b (] 3, Tidak dibenarkan bekeria sendiran

4, Pastikan komunikasi terjaga dengan baik

5, Pastkan kondis tubuh dalam keadaan sehat
(i)

HSE age
HSE Engeer

Minor
Remote
Low Risk

1, Pastikan falur keuar dalam kondisi bersih dan 1. Lakukan housekeeping &

Tenelss, bebas dari yang menghalangi (leaning pada ruangan !

Tesadng b | @ 0 2. Selalu perhatian angkah kak, berlan dengan E 2, Pastkan kondis tubuh deam HSE Maggerl

utth hati-hai dan tidek tesun-tury ¢ Keadaan sehat (ft) 3 HSE Engieer
3, Prakbkan 3 pont contact ketka menaiki dan

4. Ambil kembal badae (tanda pengenal)

Moderate

1, Menyesuaikan bebn kerafisk maupun mental §, Kenali atas kemampuan anda
dengan kapasitas dan kemampuan masing: 2. bicarakan mengenai stes yang

2. Menyesuaikan jam kerja dengan tuntutan tugas (ialami kepada atesan
maupun tanggung fawab i luar pekerjaan ! 3, Lupekan pekerjaan sejenak dan

Beban Kerja Memberi kesempatan pengembangan karr atau canlh hiburan yang dapat

Berebihan ' 0 promosi menurut kemampuan dan keahlian | membyat piiran bahagia

4. Menqupayakan fingkungan sosial yang sehat di 4, Lakukan olahvaga dan aktvtas
tempat kerja yang dapat menghilangkan

5. Mengadakan rotasi tugas untuk pengembengan

tigas dan oeningkatan kari

Selesai pekerjaan dan
Keluar dari ruangan
terbatas

[ )

HSE Manager

Minor
Occasional
Low
Minor
Remote
Low Risik
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| THIPPOSE | B E%t § TAOMANPENGBIONM T | ¢ | | A s o L[l | s KETERANGAN
T (WORKSTED) | (HA2AR) < (MAIN RISK CONTROL) (6VEL BveL WAKTU (REMARIS)
(ACDITIONAL CONTROLS)
: 5 (OUE OATE)
w
Disapkan Okh, Dsegu Oeh, CATATAN :
Tanda Tangan A /(
Nama Songapan PSimanintak " Bud Fahvudin
aoan HGE Engrer HE Manager
Tanggel 24 ik 100 Ul MW
4 i .
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IDENTIFIXASI RISIKO (HAZARD IENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)

RISKO (RISK)

|

:

TANGGAL
TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA AUARP (TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN ALRP o BATAS
(MAIN RISK CONTROL) LEVEL|  (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU

DUE DATE)

TAHAPPROSES | BAHAYA
(WORKSTEP) |  (HAZARD)

B HEALTH
ENVIROMENT

REPUTATION

HETERANGAN
(REMARIS)

1. Lakukan housekeeping dan pastkan jalur akses
menuju den keluar area kerja aman dan bersih

o | 1. Pasang barkade & saety sign

1 yang sesi di area yang mudah
g | it dan dpeham

3 (2 Cek kondis cuaca

Terpelese,
TesandingDan | @ 0 | 2 Selu pertanangheh ke, beran dengan |
Rt Rt an Bk eurur B |3 Pesthaniondistouh ddam
3. Gunakan APD sesuai matik APD | keadaan senat (ft)

HSE Manager/
HSE Englneer

Minor
Remobte
Low Risk

Moderate

1. Pastikan peserta lathan dalam kondisi sehat 1, Lakukan toolbox tak sebelum
. ‘ dan siap untuk mengikut lathan [ F lachan
Pesapanbkas, Berlebihan beban 1. Jadwalkan fathan di waktu pagi untuk @ |2 Lathan dengan duras waktu yang HSE Manage

HSE Engineer

._.
Minor

marpowerdn | (] 0| nenginda ke dn et ann

alatan s

per 3, Lakukan pemanasan alau pergerak rgan § 3, Sediaan ar minum seakupnya
sebelum lathan

Minor
Low Rislk

1, Cek semua peralatan dar kerusakan dan
Kegagdan ssen pastian layak dan aman untuk qunalan
mekank 2, Jangan menark seng saat pengecekan dan
ok pedata | @ O | penggunaan karena ity dapet menglibatien

(rusak dn ik Herusakan pada s8ang/ robek
memada) Py

| 1 Semua perelata pemadam hans
| diinspeksi dan perawatan secara
bekal HSE Mareger

5 HSE Engineer

Minor
Remote
Risk

. Untuk menghindari cedera pungqung saat
mengangkat selang, peserta harus menerapkan
enam teknik pengangkatan dasar,

1. Posisikak  kuda-uda yang benar

2. Tekuk lutut, posiskan tubuh untuk
bernglek.

3. Lengan dekat dengan badan,

4, Memegang yang bener

5. Kepada tetap tegak dan pandangan kedepan

6, Gunakan berat badan

m’:;:; Eonon un 2 Temo bt s g 6o i !

o manal o (RN @ O | |3 Male Koping dariselang pemadam harus seldu

ot plian manual burk g@\adappempelanhmsaatn\engaw
g

4. Sambil berjlan dengan selang di bahu, male
kopling harus dijaga setinggi mungkin untuk
mencegah kopling memukul dada.

5, Jangan membawa selang dengan cara menarik
selang, karena berpotensi pada kerusakan
selang/ robek

6, Gunakan APD sesuai matrk APD

7. Tkut sellu Instruksi peath

8. pastikan kondis tubuh dalem keadaan sehat
(g

HSE Manager/
HSE Engineer

~
Minor
Remote
Loww
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IDENTIFIKASI RISIXO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUAST RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)

RISIO (RSK)

TG
4 é THONMENENOUIN T | ¢ | [N THOMOH PNGEOAIMNTMBNN ¢ | | (NP | B | KETERMGH
(WORKSTER) |~ (HARD) ggg (AN RISK CONTROL) (6VEL|  (ADDITIONAL CONTROLS) LEveL WAKTU (REWARKS)
a
¢

B HEALTH
ENVIROMENT

1. Pastikan pemasangan brachig, kopling dan
nozze dilakukan oleh 2 personi

2. Perhatian penempetan jar atau tangan jangan

Pemasangan ~{Ergonomi buruk sampaiberada i otk it

branchingdan | penanganan 3, Pada saat pemasangan, usahakan dalam poss

penyambungan  |manual bk | @ jongkok/ rendah dengan memegang kuat kedua

selang, noude  |(tangan teept alatyang akan dipasang

pemadam (ko tetmpe) 4, Gunakan APD sesuai matrk APD (Sanung
tangen 8sepet safety)

5, Pastkan kondsi tubuh dalam keadaan sehat

164\

PEEW/
§ ! HSE Engineer

s

Minor
ote
Risc

1. Minimal dua orang yang berdil iap (ude- 1. Pastikan komunikasi antara
kuda) di sambungan nazzle sebelum selang di nozzieman dan valveman/operator
alin tekanan air mobil pemadam terjalln dengan
2, Imterakhirdariselang ke cabang harus dijaga baik
dalam Kondisi urus, 2. Pastkan hanya satu orang yang
3, Gunakan kode tangan lurus tepat ke atas untuk membeikan komando
memberitahukan aliran air dar nozzieman ke
valveman/operator mobil pemadam jika
nozzieman sudah siap
4, Jangan membuka aliran air bertekanan seketika
Ergonoml buruk, tekai bukaleh Secara berthap
peningny 5, Nozleman harus meletakan seang d baweh
Mmanual bk 0 ) lengan kanannya, Tangan kenannya harus
berada di bawah kopling, Tangan Kirnya harus
mmm berada d ats e,
T L 6, Orangyang berr i belakang oczemary
4 :t\and;;;\gan e hasemn harus menempatian tangan kirinya
diatas bahu nozzleman dan tangan kanannya
memegang selang, Kaki kirinya menahan kaki
anan nozzleman
7. Keduanya harus mengarahkantekanan kedepan
dan ke baveh
8, Pastikan tidak ada selang yang tebelit-bet
9, Valveman/ Operator mobil pemadam harus
dingatkan agar standby dekat kendaraan.

HSE Manage
; HSE Engineer

Rislk
Minor
Remote
Risik

Minor
Occasional
Lo

| 1, Kopling, braching dan hose harus
diinspeksi dan perawatan secara
g | Derkala

| 2, Berikan tekanan yang sesuai pada

1, Jangan membuka valve) tekanan sebelum
nozzleman memberikan kode sebagal tanda

Energ potensial Siap untuk menerima tekanan memberikan saat

(tegngnatas | @ ) 2. Pastikan tekanan dberikan secara bertahap,

tekanan) tidak [angsung full

3, Pagtkan setiap sambungan, coplng terpasang
dengan baik dan benar

HSE Manager/
g HSE Engineer

Minor
Remote
Risic
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IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION) PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)
RISIKO (RISK)
z TANGGAL
Y0 TAHAPPROSES | BAHAYA [ F E E TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA sl ALARP | TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN sl AUARP e BATAS KETERANGAN
| (WORKSTEP) | (HAZARD) 53 5 < (MAIN RISK CONTROL) LEVEL|  (ADDITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
HHE (DE DY
g0 |8
4, Pastikan nozze dan seang di handl oeh ukup
personl (minimal 2 personi)
5. Jika noazle atau selang tdak bisa d
6, kendalikary lepas kendal, segera berkan abe-
aba untuk mematkan valve,
1. Pastikan valve sudah dimatikan pada saat akan
melepas kopling dart sambungan selang
8. Gunakan APD seai mairk APD j
1, Lakukan teknlk penggulungan selang yang |1 Cek embal kondsi praata,
bener, snggl coble ol g | oot kensdan
_— L entalon v rinietet. | 4 B2 okn e petin !
wwirtn | o| |o /@], P 4 g | et ey | § g 1€ orge
i 3. Lakukan hosekeeping dan pastan area latven | 3 g 8 | swdquaknletiaterpd | § § g HSE Engineer
dalam kondis bersih sebelum meninggalkannya | 8 | keadan danurat
&) ;, otankonds tuh o
™ keadaan sehat (ft)
g Selesd lathan dan 1, Menyesualkan beban kera isk maupun mental 1. Kenal batas kemampuan anda
Pengguiungan selang dengan kapasitas dan kemampuan masing- 2, bicarakan mengenal sres yang
2, Menyesuaikan jam kerja dengan tuntutan tugas dialamikepada atasan
maupntaggng b larpoesan | | B ! 3, Lupakn pekeran seeak 6n !
Beban Kerjo 0 'Yt Memberi kesempalan pengembangen ke atau | & carlah hiburan yang dapat } g HE Mg
Beriebihan " promos menurut kemampuan den keahlan | § 5 membuat pikiran bahagia i ; s
4, Menqupayakan lingkungan sosil yang sehat d 4, Lakukan olahvaga dan aktivtas
tempat kerja yang dapat menghilangkan stres
5. Mengadakan rotasi tugas untuk pengembangan
tugas dan penindkatan kari
DisiapkaryDieh, Disehjui Oleh, CATATAN:
Tanda Tangan > 5
y
s
Nama Sangapan P Simanjuntak /  BuliFandin
Jabatan HSE Engneer © HSE Manager
Tonggd A4 M 0 ‘Lgmj; N
U
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NEXT REVIEW
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IDENTIFIKASI RISIKO (HAZARD IDENTIFICATION) EVALUASI RISIKO (RISK EVALUATION)

PENGENDALIAN RISIKO (RISK CONTROL)

TAHAP PROSES
(HORK STEF)

BAHAVA
(HAZARD)

RISIKO (RISK)

SAFETY
& HEALTH

TINDAKAN PENGENDALIAN UTAMA

TINDAKAN PENGENDALIAN TAMBAHAN g
(MAIN RISK CONTROL)

(ADDITIONAL CONTROLS)

ALARP
LEVEL

PIC

TANGGAL
BATAS
WAKTU

(DUE DATE)

(REMARKS)

Pemeriksaan

Terpt

Terantuk

1, Pastikan sudah pencahayaan yang tersedia
sudeh memadai

2. Lakukan manual handing dengan teknk yang
benar

3, Gunakan Panduan Manual Book.

4. Jka memungkinkan qunakan alat bantu mekanis
fain untuk mengurangi penanganan manual

berada df itk jeptt
6. Gunakan sarung tangan
1. Pastikan pekerjaan dilakukan oleh pekerja yang
berwenang
8, Pastikan posis kepala aman saat pertukaran
posil
Pasang safety sign yang sesuaidirea yang
9. mudeh dilhat dan dipaha
10, Singkirkan material-material yang tidak perlu
gari area kerla
11

5, Perhatan pnenpean o tanga,hindar g g !

HSE Manager /
HSE Engineer

Berkendara dijalan
raya.

Rem Bong

Ban Pecah / Bocor

Mogok | Mat

Tabrakan

1, Senvice rutn kendaraan

2. Bawa helm standar SNI 2 set

3, Cek masa berlakuk STM & STNK

4. Jangan paksakan ketika cuaca buruk

1, Perksa) cek kondist kendaraan :
1, 0f Mesin & BBM.
2, Tekanan Angin ban dan kondisi ban,
3, Periksa rem,
4, Kelistrkan,
5. kebersihan
2, Jangan terburu bury saat berkendara dan
manajemen waktu yang baik/ atur wakty
3, Gunakan Alat Pelindung Dir berkendaraan
4, Fokus dan perhatkan falan saat berkendara
5. Jaga kecepatan normal bekendara
6. Perhatikan dan taati rambu rambu falu fintas
7. Jaga farak aman saat berkendara
8, Hindari mendahului kendaraan i titk bind spot
9, Jangan melawan arah
10 Bunylkan Kiakson fka ingih mendahului
Kendaraan [ain dan hidupkan lampu dim
11 Kurangi kecepatan kendaraan disetiap
persimpangan atau tungan
12, Hidupkan lampu sign sebelum belok
B, pastikan kondis tubuh sehat sebelum

5. Hindarf jalan yang banir
6. Cud kendaraan sesering mungkin

High Risk
Minor

mengendaral kendaraan

HSE Manager /
HSE Enginer
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TANGGAL
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[ (WORKSTEP) | (HAZARD) g; §< (MAIN RISK CONTROL) LEVEL|  (ADOITIONAL CONTROLS) LEVEL WAKTU (REMARKS)
4 5 (DUE DATE)
14, Istirahat yang cukup
15 Penuhi kebutuhan asupan tubuh (makan dan
minum)
16 Kakson pada saat parkir mobi,
Disiapkan Qkh Disetj O, CATATAN !
ITanda Tangan
Name Sngapan ! Smanjntak 7 adfndn
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b S agar
nomo: dan

PENENTUAN TUGAS AKHIR DAN PENGHUJUKAN
DOSEN PEMBIMBING

Nomor : 201/I1.3AU/UMSU-07/F/2025

Dekan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan rekomendasi
Atas Nama Ketua Program Studi Teknik Mesin Pada Tanggal 31 Januari 2025 dengan ini

Menetapkan :

Nama : FATHURAHMAN BAYU KUSUMA
Npm 12107230093

Program Studi : TEKNIK MESIN

Semester :7 (Tujuh) ,
Judul Tugas Akhir  : ANALISIS GASFREE PADA TANKI MINYAK (COT ) KAPAL

TANKER DENGAN METODE HIRADC SEBAGAI UPAYA
PENCEGAHAN KECELAKAAN KERJA DI WARUNA
SHIPYARD INDONESIA.

Pembimbing : CHANDRA A SIREGAR ST.MT

I
Dengan demikian diizinkan untuk menulis tugas akhir dengan ketentuan :
1. Bila judul Tugas Akhir kurang sesuai dapat diganti oleh Dosen Pembimbing seteclah

mendapat persetujuan dari Program Studi Teknik Mesin
2. Menulis Tugas Akhir dinyatakan batal setelah 1 (satu) Tahun dan tanggal yang telah

ditetapkan.

Demikian surat penunjukan dosen Pembimbing dan menetapkan Judul Tugas Akhir ini dibuat
untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya

Medan, 05 Syaban 1446 H

Munawar Alifansury Siregar, ST..MT
NIDN: 0101017202
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DAFTAR HADIR SEMINAR
TUGAS AKHIR TEKNIK Mesin
FAKULTAS TEKNIK - UMSU
TAHUN AKADEMIK 2024 - 202§

Peserta seminar

Nama : Fathurahman Bayu Kusuma

NPM : 2107230093

Judul Tugas Akhir : Analisis Gas Free pada Tanki Minyak Kapal Tanker
( COT ) Dengan Metode Hiradc Sebagai Upaya Pencegahan
Kecelakaan Kerja Di PT Waruna Shipyard Indonesia

DAFTAR HADIR TANDA TANGAN
Pembimbing—1  :Chandra A Siregar ST.MT -61\/’“

Pembanding — I : Dr Munawar A Siregar ST.MT

Pembanding-II : Arya Rudi Nst ST.MT

No NPM Nama Mahasiswa Tanda Tangan
1 [21082300u3  |A20Y Ferdiandin 2

2 |ore92200 lt |(JAfi FitPantdet %
3701220012 | Mulomied AlEionat , :
4 |ananooll | ReAL AL k0wid N

5 (2107130003 L mad Voktr Fatzan D

6

7

8

9

10

Medan 11 Rabiul Awal 1447 H .
04 September 2025 M

Ketua Prodi. T. Mesin
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Chandra A Siregar STMT



DAFTAR EVALUASI SEMINAR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nama : Fathurahman Bayu Kusuma
NPM : 2107230093
Judul Tugas Akhir  : Analisis Gas Free pada Tanki Minyak Kapal Tanker
( COT ) Dengan Metode Hirade Sebagai Upaya Pencegahan
Kecelakaan Kerja Di PT Waruna Shipyard Indonesia

Dosen Pembanding — I : Dr Munawar A Siregar ST.MT
Dosen Pembanding -~ I1 :Arya Rudi Nst ST.MT
Dosen Pembimbing — I : Chandra A Siregar ST.MT

KEPUTUSAN

@ Baik dapat diterima ke sidang sarjana { collogium)
2. Dapat mengikuti sidang sarjana (collogium) setelah selesai melaksanakan perbaikan
antara lain ;

..................................................................................

Perbaikan :
Medan 11 Rabiul Awal 1447 H
04 September 2025 M
Diketahui :
Ketua Prodi. T. Mesin Dosen Pembanding- I

ﬁ\ e

Chandra A Siregar ST.MT Dr Munawar A Siregar ST.MT



DAFTAR EVALUASI SEMINAR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUDAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nama : Fathurahman Bayu Kusuma
NPM - 2107230093
Judul Tugas Akhir  : Analisis Gas Free pada Tanki Minyak Kapal Tanker
( COT ) Dengan Metode Hirade Sebagai Upaya Pencegahan
Kecelakaan Kerja Di PT Waruna Shipyard Indonesia

Dosen Pembanding - 1 :Dr Munawar A Siregar ST.MT

Dosen Pembanding —II :Arya Rudi Nst STMT

Dosen Pembimbing — I :Chandra A Siregar ST.MT
KEPUTUSAN

Baik dapat diterima ke sidang sarjana ( collogium)
2. Dapat mengikuti sidang sarjana (collogium) setelah selesai melaksanakan perbaikan

oy

antara lain : o ‘
..... e et el Lepieest ondloens o
e el Dbl Gdd(s Sidhg
et e LB S e
3. Harus mengikuti seminar kembali
Perbaikan :
Medan 11 Rabiul Awal 1447 1
04 September 2025 M
Diketahu :
Ketua Prodi, T. Mesin Dosenr Pembanding- 11

5\\ /W\w AA'“’{ -

Chandra A Siregar ST.MT Arya Rudi Nst ST.MT




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nomor Telepon

E-mail

PENDIDIKAN FORMAL

: Fathurahman Bayu Kusuma
: Medan, 27 Januari 2004

: Laki-laki

: Islam

: J1. Platina II Lingkungan VIII, Kelurahan Titipapan,

Kecamatan Medan Deli

: 083811338825
: fathurf270104(@gmail.com

Tahun 2009-2015 : SD Negeri 060942 Medan

Tahun 2015-2018 : SMP Negeri 33 Medan

Tahun 2018-2021 : SMA Swasta Pertiwi Medan

Tahun 2021-2025 : Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara


fathurf270104@gmail.com

